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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemandirian belajar
siswa kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati yang masih
tergolong rendah dan berhubungan dengan kemampuan HOTS
siswa pada materi plantae. Faktor yang mempengaruhi kemandirian
belajar yaitu siswa kurang memiliki inisitif belajar ketika tidak
diperintah oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kemandirian belajar dengan kemampuan HOTS siswa
kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwalngi Pati pada materi plantae.
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati yang berjumlah 86
orang. Sampel dalam penelitian berjumlah 20 siswa. Kemandirian
belajar diukur dengan menggunakan kuesionar angket sedangkan
kemampuan HOTS siswa diukur dengan menggunakan soal tes
berbentuk pilihan ganda dan uraian. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan pearson product moment. Berdasarkan
hasil signifikan diperoleh koefisiensi korelasi sebesar 0.483 dan
diperoleh thiwng 21.99 dengan taraf signifikan a = 0.05, maka dapat
diperoleh twbe sebesar 0.444. Kriteria uji yang digunakan dalam
penelitian ini Ho ditolak apabila thiwung Sama dengan atau lebih besar
dari tubel. Karena thitung 21.99 > 0.444 maka Hy ditolalk. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kemandirian belajar
dengan kemampuan HOTS siswa kelas X MA Nurul Qur’an
Pucakwangi Pati pada malteri plantae.

Kaltal Kunci: Kemandirian Belajar, Kemampuan HOTS Siswa
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Abad 21 dikendalikan oleh teknologi informasi yang
dapat dilihat dari setiap bidang kehidupan manusia, dunia
pendidikan juga tidak tidak lupa dengan kemajuan ini, dan
dapat dikatakan bahwa dunia pendidikan pada abad ini
menjadi sangat penting untuk menjamin para siswa
memiliki kemampuan belajar dalam berbagai bidang
terutama dalam bidang infomasi dan teknologi serta
dapat bekerja dan bertahan hidup diera ini menggunakan
life skillnya yaitu 4C (Communication, Colaboration,
Critical Thingking and Problem Solving dan Creativity and
Inovation) diabad 21 guru harus dapat berkembang
dimana saja dan kapan saja, karena guru adalah ujung
tombak untuk generasi yang akan datang (Permana,
Yudha, 2021).

Abad ke-21 juga dikenal dengan masa pengetahuan
(knowledge age), dalam era ini, semua alternative upaya
pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks
lebih  berbasis pengetahuan. Upaya pemenuhan
kebutuhan bidang pendidikan berbasis pengetahuan
(knowledge based education),pengembangan ekonomi
berbasis pengetahuan (knowledge based economic),

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat berbasis
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pengetahuan (knowledge based social empowering), dan
pengembangan dalam bidang industri pun berbasis
pengetahuan atau knowledge based industry (Mukhadis,
2013).

Abad 21 ini, menjadikan pendidikan semakin
penting untuk menjamin peserta didik memiliki
keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan
menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat
bekerja, dan bertahan dengan menggunakan keterampilan
untuk hidup (life skills). Abad 21 juga ditandai dengan
banyaknya (1) informasi yang tersedia dimana saja dan
dapat diakses kapan saja; (2) komputasi yang semakin
cepat; (3) otomasi yang menggantikan pekerjaan-
pekerjaan rutin; dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan
dari mana saja dan kemana saja (Litbang Kemdikbud,
2013).

Menurut Rusman (2014) belajar secara mandiri
tidak berarti belajar sendiri. Belajar mandiri bukan
merupakan usaha untuk menyendiri dan menjauhkan
peserta didik dari teman belajar serta gurunya. Hal
terpenting dalam belajar mandiri adalah peningkatan
kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam
proses belajar tanpa bantuan orang lain sehingga pada

akhirnya peserta didik tidak bergantung pada guruy,
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teman, atau orang lain dalam belajar. Belajar mandiri
dapat meningkatkan rasa ingin tahu, dapat mengambil
keputusan, inovatif, dan percaya diri (Fred, 2000).
Syahputra (2017) menyatakan bahwa dengan
kemandirian siswa dapat belajar lebih baik, mampu
memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya
secara efektif.

Berdasarkan hasil dari observasi awal di MA Nurul
Qur'an Pucakwangi Pati, kemandirian belajar siswa
masih tergolong rendah, karena masih banyak siswa
yang kurang disiplin ketika guru tidak memberikan tugas
siswa maka siswa tidak memiliki inisiatif untuk belajar
secara mandiri. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran masih kurang. Nilai KKM biologi yang
diterapkan di MA Nurul Quran kelas X adalah 80,banyak
siswa yang belum mencapai nilai KKM yang ditentukan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad (2017)
mengatakan bahwa kegiatan belajar menurut peserta
didik tidak menjadi suatu kegiatan yang dilaksanakan
secara mandiri melainkan suatu kegiatan yang hanya
dilaksanakan ketika ada tuntukan akademik dan sebagian
besar pelajar atau peserta didik hanya menulis atau
membaca buku jika ada tugas atau perintah yang

dibebankan oleh guru, atau ketika akan dilaksanakan
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ujian bahkan kadang dilaksanakan dengan cara instan dan
asal selesai, dan tidak dijalani dengan rasa tanggung
jawab. Peserta didik senantiasa melakukan proses
pembelajaran dengan berinteraksi bersama guru dan
sumber belajarnya dalam suatu lingkungan belajar (Wati,
2019). Pembelajaran pada kurikulum 2013 revisi
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan guru dituntut untuk memfasilitasinya
(Ahmad, 2019). Pembelajaran tingkat tinggi mewajibkan
peserta didik untuk tidak hanya mengetahui dan
menghafal fakta - fakta tersebut sehingga dapat
menciptakan suatu karya (Susiana, 2020).

HOTS mampu mengembangkan daya kreatif siswa
dengan melalui permasalahan yang terjadi dilingkungan
khususnya pada materi biologi. Siswa diajak untuk
berpikir tingkat tinggi dalam menjawab dan memberikan
solusi. Dengan  mengaplikasikan = HOTS  dalam
pembelajaran maka dapat mempermudah proses
pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif dan tidak
terpaku pada metode ceramah, maka dari itu HOTS
menjadi solusi pembelajaran yang diminta dalam kegiatan
merdeka belajar (Ahmad, 2020). Kemampuan HOTS
bukan hanya mengingat atau menyatakan kembali

pengetahuan yang telah dipelajari tetapi peserta didik
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harus mampu mengolah informasi secara kritis dan
kreatif sehingga sehingga mampu menyelesaikan
permasalahan (Fauzi, 2017). Peserta didik juga dituntut
supaya dapat menghubungkan pengetahuan yang telah
dipelajari dengan informasi lain sehingga dapat
menghasilkan pemikiran baru yang sebelumnya belum
pernah diajarkan (Mardiana, 2017). Penyebab rendah nya
kemampuan HOTS peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti cara guru dalam memfasilitasi
kegiatan pembelajaran yang kurang sesuai dan tingkat
kemandirian belajar peserta didik yang masih rendah
(Nisa, 2018).

Berdasarkan wawancara dengan guru mata
pelajaran biologi di MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati
dengan ibu Ruslya Utami, pada materi Plantae atau
tumbuhan termasuk dalam materi yang tingkat
kesulitannya sedang sampai tinggi bagi siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil dari ulangan harian materi
Plantae, ada sekitar 75% siswa yang memperoleh nilai
rata-ratanya kurang dari KKM, sedangkan ada 25%
siswa rata-ratanya diatas KKM dari nilai KKM minimal
80. Materi tumbuhan banyak berisi hafalan dalam
Klasifikasinya. Walaupun beberapa materi sudah pernah

didapatkan di jenjang pendidikan yang sebelumnya,
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akan tetapi di kelas X siswa diharapkan dapat
memahami kembali materi tumbuhan.

Berdasarkan observasi rendahnya nilai biologi
siswa disebabkan oleh kurang nya kemandirian belajar
siswa, dan akan berakibat pada proses berpikir siswa
yang tidak sistematis sehingga kemampuan berpikir
HOTS siswa yang minim mengakibatkan rendahnya nilai
yang didapatkan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan  oleh  Chindana  Magdalena (2020)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
kemandirian belajar terhadap kemampuan kognitif
siswa di SMA N 7 Manado kelas XI IPA. Penelitian ini
mengatakan jika kemampuan berpikir tinggi dan
kemandirian belajar meningkat maka kemampuan
kognitif yang dimiliki siswa juga semakin baik.
Keterkaitan penelitian yang relevan menurut penelitian
Kamaei dan Weisane (2013) menemukan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara berpikir kritis, dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis ingin
menjelaskan apakah kemandirian belajar berhubungan
dengan kemampuan HOTS siswa. Maka dengan itu

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan Judul
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"HUBUNGAN KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN
KEMAMPUAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS
(HOTS) SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH NURUL
QUR'AN PUCAKWANGI PATI PADA MATERI
PLANTAE".

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. kemandirian belajar siswa tergolong rendah karena
siswa tidak memiliki inisiatif untuk belajar sendiri
jika tidak diperintah oleh guru.

2. kemampuan siswa untuk berpikir secara HOTS masih
tergolong rendah, guru kurang memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan HOTS dalam
pembelajaran dan HOTS siswa belum tercapai secara
optimal

3. hasil belajar siswa pada materi Plantae rendah

C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah ini untuk mencegah agar kajian
peneliti tidak mengkaji terlalu jauh apa yang diteliti.
Maka pada penelitian ini ada batasan masalah yang

akan diangkat yaitu :
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1. instrumen kemandirian belajar dalam penelitian ini
difokuskan dengan menggunakan angket kebiasaan
siswa.

2. kemampuan siswa untuk berpikir secara HOTS dalam
penelitian ini lebih difokuskan dengan menggunakan
soal pilihan ganda dan soal uraian. Kemampuan
HOTS siswa yang dilihat pada ranah kognitif siswa.

3. subjek penelitian ini adalah kelas X MA Nurul Qur'an
Pucakwangi Pati.

4. materi dibatasi hanya pada materi plantae.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut “Apakah terdapat hubungan antara kemandirian
belajar dengan higher order thingking skills (HOTS) siswa
kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati pada materi

plantae”?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan menjelaskan hubungan
kemandirian belajar dengan higher order thingking skills
(HOTS) siswa kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati

pada materi plantae.



F. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang didapat dari

penelitian skripsi ini sehingga penelitian ini penting

untuk dilakukan, yakni.

1. Manfaat Teoritis

a.

Bisa memberikan manfaat untuk bahan rujukan
penelitian mengenai hubungan kemandirian
belajar dengan higher order thingking skills (HOTS)
siswa kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati
pada materi plantae yang diperoleh siswa serta
diharapkan bisa berkembang untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, penelitian ini nantinya diharapkan bisa
digunakan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa dengan
higher order thingking skills (HOTS) siswa kelas X
MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati pada materi
plantae guna untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran yang lebih baik.

Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini
diharapkan siswa dapat meningkatkan kualitas
belajar siswa dan bisa lebih memiliki kemandirian

belajar yang baik dan tidak hanya bergantung



10

pada teman dan guru sehingga bisa meningkatkan
kualitas belajarnya.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan kegiatan atau program kegiatan
yang dapat menunjang kemandirian belajar siswa
di MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati sehingga
mampu menghasilkan kualitas yang baik.

Bagi peneliti, sebagai bahan masukan dan sumber
referensi untuk meneliti di masa mendatang dan
menambah pengalaman serta wawasan dalam

segala bidang.



BABII
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Menurut Nurhayati (2011) terdapat sejumlah
istilah yang memperlihatkan mengenai kemandirian
dalam belajar yaitu sebagai berikut, self directed
learning, self instruction, self study, out of class
Learning, independent learning, Autonomous learning,
self access, self education serta self planned learning.
Menurut berbagai istilah tersebut independent
learning serta self directed learning merupakan
sebuah proses yang mana seseorang berinisiatif
pada wupaya mendiagnosis kebutuhan belajar,
menjalankan identifikasi sumber belajar, melakukan
perumusan dari tujuan pembelajaran, menjalankan
identifikasi sumber belajar, melakukan perumusan
dari tujuan pembelajaran, menjalankan identifikasi
sumber belajar, serta melaksanakan implementasi
strategi dalam pembelajaran.

Kemandirian belajar adalah tidak
bergantung kepada individu lain, siswa didorong
supaya bisa mempunyai inisiatif, keterlibatan serta

keaktifan pada sebuah kegiatan pembelajaran guna

11
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bisa memberikan peningkatan pada prestasi belajar
nya. Siswa akan dinyatakan sudah menguasai
pembelajaran secara mandiri apabila siswa tersebut
telah menguasai tugas pembelajaran dengan tidak
menggantungkan diri kepada individu lainnya. Pada
umumnya kemandirian termasuk tingkah laku dari
seseorang yang bisa melakukan inisiatif, bisa
mengatasi permasalahan ataupun hambatan,
memiliki kepercayaan diri serta tidak membutuhkan
arahan dari individu lainnya guna bisa menjalankan
aktivitas pembelajaran (Ahmadi,2004).

Berdasarkan hal tersebut, Sugilar merangkum
dari pendapat Guglielmino, West dan Bentley
menyatakan bahwa karakteristik individu yang
memiliki kesiapan belajar mandiri yaitu.

a) Memiliki rasa percaya diri

b) Terbuka terhadap tantangan belajar

c) Memiliki rasa keingintahuan

d) Memiliki pemahaman diri dalam belajar

e) Memiliki rasa tanggung jawab dalam kegiatan
belajar
Alqur'an mengatakan bahwa semangat untuk

belajar dan mencapai ilmu pengetahuan sangat

dianjurkan bagi umat manusia, baik disampaikan
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secara implisit atau eksplisit. Dalam al-Qur’an orang -
orang yang beriman dan berilmu akan ditinggikan
derajatnya oleh Allah menjadi lebih mulia dan lebih
tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki
iman dan pengetahuan. sebagaimana yang dijelaskan

dalam surat al-mujadalah ayat 11.
A ek 1g3eadlb il (§ 1935 0 (18 13 1gial sl g1
ladl 1580l il K5 155aT Gl 40 o355 193456 193451 18 131580
S Olass oy Ablgecless

Terjemahan : "Hai orang - orang beriman
apabila kamu dikatakan kepadamu, berlapan-
lapanglah dalam maijlis, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila
dikatakan : berdirilah kamu maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang - orang yang beriman
diantaramu dan orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. “ (QS. al-Mujadalah : 11)

Menurut Quraish Shihab ayat diatas tidak
menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang yang berilmu tetapi hanya
menegaskan bahwa mereka memiliki beberapa
derajat. Tidak disebutnya kata meninggikan karena
sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang
dimilikinya itulah yang berperan dalam pencapaian

ketinggian derajat yang diperoleh, dalam ayat diatas
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adalah mereka yang menghiasi diri mereka dengan
ilmu pengetahuan apapun yang bermanfaat, dan tidak
sebatas ilmu agama semata.
Aspek - Aspek Kemandirian Belajar
Menurut Song dan Hill (2007) kemandirian
belajar mencakup sejumlah aspek seperti berikut.
1) Personal Attributes
Suatu aspek yang berhubungan dengan
motivasi dari pembelajaran, pemakaian sumber
belajar serta strategi pembelajaran. Motivasi ini
termasuk keinginan yang ada pada diri suatu
individu, yang mana motivasi tersebut bisa
mendorong siswa untuk menjalankan suatu
aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut
adalah ciri ciri dari motivasi :
a) bertanggungjawab
b) ketekunan terhadap tugas
c) waktu dalam menyelesaikan tugas
d) menentukan tujuan
2) Processes
Processes merupakan sebuah faktor yang
berhubungan dengan aktivitas kegiatan
pembelajaran yang di lakukan oleh siswa yang

mencakup beberapa proses seperti upaya
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merencanakan, monitoring dan melakukan

evaluasi dari kegiatan Dbelajar. Aktivitas

perencanaan mencakup :

a)melakukan  pengelolaan waktu  seefektif
mungkin seperti pembuatan jadwal belajar,
menyusun kalender pembelajaran, waktu dalam
penyerahan tugas serta tanggal penting yang
lain, menyiapkan alat tulis seperti buku, pulpen,
dan berbagai peralatan lainnya.

b) menetapkan prioritas serta menata diri.

Learning Context

Learning context ini termasuk aspek
lingkungan serta aspek yang memberikan
pengaruh terhadap tingkat kemandirian belajar.
Terdapat beberapa aspek pada  konteks
pembelajaran yang memberi pengaruh pada
pengetahuan mandiri seperti struktur serta Nature
of Task.

Menurut pendapat Desmita (2017)
perkembangan kemandirian siswa ada beberapa
macam sebagai berikut.

a) Melaksanakan pengembangan kegiatan

pembelajaran yang bersifat demokratis dimana
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hal ini bisa memungkinkan siswa mereka
bahwa dirinya dihargai.

b) Mendorong para siswa supaya ikut andil dan
berperan aktif pada proses mengambil sebuah
keputusan pada sejumlah aktivitas

c) Memberikan kebebasan untuk para siswa
supaya bisa menjalankan eksplorasi terhadap
lingkungan serta mendorong ra keingintahuan
nya.

d) Berpikir positif dengan tidak melihat
kekurangan serta kelebihan siswa, antara satu
siswa dengan siswa lainnya tidak membeda
bedakan.

e) Memiliki hubungan yang harmonis dengan
siswa.

Jadi dari berbagai pendapat para ahli maka
dapat ditarik sebuah  kesimpulan bahwa
kemandirian belajar termasuk sebuah model
pembelajaran yang bisa memberikan kesempatan
pada siswa untuk melakukan penentuan maksud
dari kegiatan  pembelajaran, merencanakan
pembelajaran, serta berbagai sumber belajar,
menjalankan evaluasi pembelajaran serta

melakukan penentuan aktivitas pembelajaran sesuai
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dengan  kebutuhan  mereka. Faktor yang
berhubungan dengan kemandirian belajar siswa
yaitu personal attitude, learning contact, serta
processes.
Ciri- Ciri Kemandirian
Suatu individu yang mempunyai kemandirian
dalam belajar maka mereka akan mempunyai
karakter khusus pada proses belajar. Menurut
Sukarno (2011) karakteristik kemandirian belajar
adalah sebagai berikut :
1) peserta didik memilih serta merencanakan
aktivitas pembelajaran secara mandiri
2) peserta didik memacu serta mempunyai inisiatif
untuk belajar lebih lanjut
3) peserta didik mempunyai tanggung jawab dalam
pembelajaran
4) peserta didik belajar dengan logis, kritis serta
penuh keterbukaan
5) peserta didik belajar dengan rasa percaya diri
Menurut Sunardi (2015) anak bisa dikatakan
mandiri apabila mempunyai berbagai karakter
seperti berikut :
a) mempunyai inisiatif

b) membuat pertimbangan dalam bertindak
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c¢) mempunyai tanggung jawab terhadap tindakan
yang dijalankan
d) mencukup kebutuhan terhadap tindakan
e) bisa menentukan tindakan secara mandiri pada
kemampuan memilih
Menurut Ulfa (2017) ciri kemandirian belajar
setiap siswa akan terlihat apabila siswa telah
menunjukkan perubahan dalam belajar,selain itu
siswa mampu bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan dan siswa tidak bergantung pada
siswa lain, siswa juga memiliki kesadaran diri untuk
belajar.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian
Belajar
Menurut Novan (2014) mengatakan bahwa

faktor yang mempengengaruhi kemandirian belajar

terbagi menjadi dua yaitu.

1) Faktor Internal

a) Kondisi Fisiologis

Kondisi fisiologis yang dapat berpengaruh

terhadap kemandirian belajar siswa diantaranya
keadaan tubuh, kesehatan jasmani, dan jenis
kelamin. Anak yang dalam keadaan sakit biasanya
dia akan lebih cenderung bergantung kepada
orang lain. Jenis kelamin anak juga berpengaruh

terhadap kemandirian belajar. Anak perempuan
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biasanya akan lebih cenderung bergantung kepada
orang tuanya dibandingkan dengan anak laki-laki.
b) Kondisi Psikologis
Kemampuan berpikir kognitif anak akan
berpengaruh terhadap hasil pencapaian
kemandirian dari seorang anak karena
kemampuan bertindak dan mengambil keputusan
yang dilakukan oleh seorang anak hanya dimiliki
oleh seorang anak yang mampu berpikir secara
seksama dengan demikian kemampuan anak
berpengaruh terhadap kemandirian belajar anak
tersebut.
2) Faktor Eksternal
1. Lingkungan
Lingkungan  sangatlah  penting dalam
menentukan karakter pembentukan kemandirian
siswa. Lingkungan yang baik dapat menjadikan
cepat tercapainya kemandirian yang dimiliki oleh
siswa selain itu kondisi lingkungan keluarga juga
sangat berpengaruh dalam kemandirian siswa.
2. Rasa Cinta dan Kasih Sayang
Orang tua juga harus memiliki rasa kasih
sayang kepada seorang anak tetapi dengan
sewajarnya jangan terlalu berlebihan apabila rasa

kasih sayang diberikan secara berlebihan maka
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anak justru akan tidak akan mandiri justru akan
bergantung kepada orang tua.
3. Pola Asuh Orang Tua dalam Keluarga
Lingkungan keluarga sangatlah memiliki
peran yang penting dalam pembentukan karakter
kemandirian siswa. Pembentukan karakter juga
tidak terlepas dengan peran orang tua dan
pengasuhan nya yang diberikan kepada anak.
Apabila anak dilatih untuk terus mandiri maka
apabila dia keluar dari asuhan orang tua maka dia
tidak akan ragu untuk hidup secara mandiri.
4. Pengalaman dalam Kehidupan
Pengalaman dalam kehidupan anak meliputi
pengalaman lingkungan sekolah dan masyarakat.
Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap
kemandirian siswa baik dari segi hubungan
dengan guru atau bahkan dengan temannya.
e. Pentingnya Kemandirian Belajar Bagi Peserta
Didik
Pentingnya kemandirian belajar menurut
Yamin (2008) yakni seperti berikut :
1) ketergantungan disiplin pada kontrol luar serta
tidak disebabkan oleh niat yang ikhlas
2) tindakan tidak peduli pada lingkungan hidup
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3) sikap hidup konfirmasi dengan tidak
menggunakan konformistik serta pemahaman
dengan mengorbankan pada prinsip

f. Upaya Mengembangkan Kemandirian Belajar
Menurut Desmita (2014) usaha yang harus
dijalankan oleh sekolah bisa melakukan
pengembangan kemandirian peserta didik adalah
sebagai berikut diantaranya :

1) melakukan pengembangan kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang bisa memungkinkan anak
merasa jika dirinya dihargai

2) mendorong anak supaya ikut berperan aktif pada
kegiatan mengambil keputusan serta pada
sejumlah aktivitas yang ada di sekolah

3) memberi kebebasan anak untuk melakukan
eksplorasi lingkungan dan mendukung terhadap
rasa keingintahuannya

4) penerimaan positif dengan tidak menggunakan
syarat kekurangan serta kelebihan anak, antara
setiap anak tidak dibeda bedakan.

5) menciptakan hubungan yang akrab serta

harmonis dengan anak
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2. Higher Order Thinking Skills
a. Pengertian Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Higher Order Thinking Skills berhubungan
dengan keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah, berpikir kreatif, serta berpikir kritis. HOTS
terdiri dari  keterampilan  berpikir logis,
metakognitif, dan reflektif (Widodo, 2013).
Perkembangan HOTS siswa terjadi ketika mereka
menghadapi masalah yang asing, masalah yang
sulit, dan yang mereka hadapi (Sani, 2019).

HOTS adalah cara siswa berpikir terhadap
tingkatan kognitif yang terbilang tinggi, yang
terbentuk  dari banyak konsep, klasifikasi
pembelajaran, dan pendekatan Kkognitif. HOTS
tujuan utamanya yaitu untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir yang lebih tinggi.
Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan
melakukan pemikiran yang kritis dalam menyerap
informasi, berpikir kreatif guna menyelesaikan
permasalahan, dan menerapkan pengetahuan yang
dimiliki untuk mengambil keputusan (Saputra,
2016).

Peserta didik dikatakan mampu dalam

menyelesaikan masalah apabila peserta didik mampu
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menelaah suatu permasalahan dan mampu
menggunakan pengetahuannya kedalam situasi baru.
Allah SWT berfirman pada surat al-Imran ayat 190 -

191.
T 435 e T ST sy s el gl § )
a5 opiandl Gl § 09iRED faid JEs 155485 Uush T 38T ol
(191 )00 Slde Gad dloseds May 1d EEIS s 655

Terjemahan:”sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang,
terdapat tanda - tanda kebesaran Allah SWT bagi
orang yang berakal yaitu orang yang senantiasa
mengingat Allah dalam keadaan berdiri, duduk dan
berbaring dan memikirkan penciptaan langit dan
bumi seraya berkata, Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
ciptakan semua dengan sia - sia, Maha Suci Engkau,
lindungilah kami dari siksa api neraka. (QS.Al-Imran
190-191).

Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam

Jalaluddin as-Suyuthi menafsirkan ayat tersebut
dengan penafsiran, sesungguhnya pada penciptaan
langit dan bumi terdapat keajaiban keajaiban pada
keduanya. serta pergantian malam dan siang dengan
datang dan pergi serta bertambah dan berkurang.
Menjadi tanda - tanda atas kekuasaan Allah Swt. Bagi
orang - orang yang berakal yang mempergunakan
akal mereka yaitu orang yang mengingat Allah
diwaktu berdiri dan duduk atau berbaring kemudian

mereka memikirkan tentang kejadian langit dan bumi
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mereka berkata “wahai tuhan kami tidaklah engkau
ciptakan ini? Maha suci engkau tidak mungkin
berbuat sia - sia maka lindungilah kami dari siksa
neraka ( Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin
as-Suyuthi, mereka memikirkan tentang kejadian
langit dan bumi mereka berkata “wahai tuhan kami
tidaklah engkau ciptakan ini? Maha suci engkau tidak
mungkin berbuat sia - sia maka lindungilah kami dari
siksa neraka ( Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam
Jalaluddin as-Suyuthi, 2019).

Berdasarkan firman Allah SWT dapat
dipahami bahwa berpikir merupakan keunikan dari
manusia juga suatu kondisi dimana akan membawa
manusia kepada keimanan meskipun dalam keadaan
duduk, berdiri ataupun berbaring.

Taksonomi Bloom, domain kognitif umum
dirancang untuk mempertajam kemampuan
intelektual mengenai pengetahuan. Selanjutnya,
keterampilan kognitif Bloom diperbaiki oleh David
Krathwohl, Lorin Anderson, dkk pada tahun 2001.
Ada dua jenis kemampuan, yakni Higher Order
Thinking Skills (kemampuan berpikir tingkat tinggi)
dan Lower Order Thinking Skills (kemampuan
berpikir tingkat rendah). LOTS meliputi kemampuan
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dalam understanding (memahami), remembering
(mengingat), dan applying (menerapkan). HOTS
mencakup kemampuan dalam analizing
(menganalisis), evaluating (mengevaluasi), dan
creating (menciptakan) (Brookhart, 2010)

Tabel 2.1 Dimensi dalam Proses Berpikir

Creating e Menciptakan gagasan
(Menciptakan) e Mengambil keputusan
mengenai kualitas suatu

informasi
e Kata kerja:
HOTS mengembangkan,
mengkonstruksi,
mengkreasi, menulis,
mendesain,
memformulasikan, dan
menggabungkan
Evaluating e Menspesifikasikan
aluasikan) beberapa aspek
e Kata kerja: mengevaluasi,
menyanggah, menilai,
memilih, memutuskan,
memprediksi, menduga,
mendukung,
Analyzing e Mempergunakan
(Menganalisis) informasi pada domain
berbeda
e Kata kerja:
membandingkan,
menguraikan, menguji,

mengKritisi, memeriksa,
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Penggunaan HOTS dalam pembelajaran
dengan tingkat keterampilan pemecahan masalah
yang tinggi menuntut guru untuk menentukan
kualitas materi yang tinggi pula. Apabila menurut
revisi dari taksonomi Bloom, guru diharuskan
memberikan pertanyaan bertipe tinggi untuk siswa.
Jenis soal yang tergolong HOTS ialah menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Jenis
pertanyaan ini merangsang siswa untuk berpikir
pada tingkatan yang kritis dan tinggi.

Karakteristik Pembelajaran Berbasis HOTS
Menurut Sani (2019) pembelajaran berbasis
HOTS juga telah diberlakukan di jenjang pendidikan
dengan penerapan kurikulum 2013. Pembelajaran
dengan basis HOTS mempunyai karakteristik yang
berbeda, serta berlainan dengan pembelajaran
dengan basis LOTS yang digunakan pada mata
pelajaran sebelum kurikulum 2013. Pembelajaran
dngan basis HOTS mmiliki karakteristik di
antaranya:
1) aktivitas siswa pada pembelajaran HOTS

Kegiatan pembelajaran siswa berbasis HOTS

mendorong siswa supaya berpikir lebih aktif dan

menyusun masalah. Ketika pembelajaran HOTS,
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siswa dilatih untuk menemukan sumber informasi
yang saksama, melatih kemampuan pemikiran
yang  kritis, serta dapat menyelesaikan
permasalahan. Kegiatan pembelajaran HOTS
akan menjadikan siswa supaya berpikir analitis,
evaluatif dan mampu mengambil keputusan (Sani,
2019).
belajar mengembangkan kreativitas

Salah satu karakteristik dalam upaya
melakukan pemikiran tingkat tinggi adalah
belajar mengembangkan kreativitas. Siswa
dibimbing untuk belajar secara kreatif dengan
menciptakan dan menggunakan ide-ide unik,
namun tetap mempunyai alasan yang rasional
dalam proses pembelajarannya (Gunawan, dkk,
2017). Produk baru akan dihasilkan oleh
kreativitas siswa dengan melibatkan proses
berpikir ~ yang  kreatif. Berpikir  kreatif
menghasilkan produk, gagasan atau ide konsep
yang mudah dipahami siswa (Ekasari dkk,
2016).Terdapat beberapa hal yang harus
dilaksanakan guru untuk memungkinkan siswa

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif di
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kelas. Sani (2019) menyatakan hal-hal yang harus
dilaksanakan guru adalah:
a) mendorong siswa untuk yakin pada
keputusannya sendiri
b) mendorong dan menerima pemikiran siswa
yang divergen
c) menekankan bahwasanya setiap siswa dapat
berkreasi pada bidang tertentu
d) menyediakan bahan-bahan, waktu dan ruang
untuk menunjang tugas kreatif siswa
e) memaklumi jika terjadi perbedaan pendapat
3) Belajar Berpikir Kritis
Guru melatih siswa supaya berpikir dengan
kritis, memungkinkan siswa mengevaluasi
secara objektif kondisi sosial dan memikirkan
cara untuk memecahkan masalah. Berpikir
kritis dalam HOTS tidak hanya secara langsung
mempelajari materi, tetapi juga berkaitan
dengan bagaimana siswa memperoleh solusi
dari masalah terkait. Proses penalaran Kkritis
yang sistematis mengharuskan siswa untuk
melakukan perumusan dan penilaian persepsi
mereka tentang informasi (Budiarta, 2018).

4) Belajar Mengambil Keputusan
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Hal ini sangat penting untuk melatih siswa
belajar mengambil keputusan sehingga siswa
menjadi  terbiasa dan  mahir dalam
memecahkan masalah dengan penyelesaian
yang akurat (Sani, 2019).

Belajar Menyelesaikan Masalah

Sistem belajar dengan berbasis HOTS
mendorong siswa agar mampu menyelesaikan
permasalahan, khususnya dalam kehidupan
sehari-hari. Pengetahuan yang didapatkan
melalui proses penalaran tingkat tinggi mampu
merangsang konsep  pemahaman yang
menyeluruh  pada siswa. Pemahaman
komprehensif yang diperoleh siswa bisa
memudahkan mereka dalam menyelesaikan
masalah baru (Jennifer dkk, 2013).

Menurut Sani (2019) penyelesaian masalah
adalah pengupayaan menerapkan
keterampilan berpikir untuk menyelesaikan
masalah. Siswa diarahkan agar mampu
mewujudkan solusi pemecahan permasalahan
yang baik. Permasalahan yang biasanya siswa
hadapi di lingkungan sekolah memiliki

perbedaan jauh dengan permasalahan pada
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kehidupan nyata. Oleh karena itu, siswa harus
dibimbing untuk memecahkan permasalahan
yang sedang dialami.
c. Peranan Soal HOTS dalam Penilaian
Peran soal HOTS untuk meningkatkan
kualitas penilaian antara lain.
1) Mempersiapkan kompetensi siswa dalam
menyongsong abad 21
Terdapat tiga keterampilan yang diperlukan
di abad 21, meliputi mempunyai kepribadian
yang baik, mempunyai kompetensi 4C dan
menguasai literasi berbentuk kemampuan
penalaran dengan bersumber dari pengetahuan
berupa visual, cetak, gambar, dan audio.
Mecantumkan berbagai soal HOTS dalam
pengevaluasian belajar mampu membimbing
siswa untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan yang relevan dengan kepentingan
kemampuan abad 21. Pengevaluasian dengan
basis soal HOTS mampu mengembangkan
kemampuan critical thinking (berpikir kritis),
creativity (kreativitas) disertai learning self
reliance (rasa percaya diri) dengan pelatihan

untuk  problem  solving (menyelesaikan
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permasalahan) di kehidupan nyata (Widana,
2017).
2) Memupuk rasa kepedulian dan cinta dengan

kemajuan daerah

Soal HOTS ditingkatkan berdasarkan situasi
atau kondisi daerah. Masalah kontekstual
dalam bidang ini tentu lebih menarik
dikarenakan siswa bisa meninjau dan
merasakannya secara langsung. Soal HOTS
kontekstual yang disajikan di daerah mampu
menumbuhkan rasa ketertarikan dan potensi
yang terdapat di daerah. Dengan demikian,
siswa dapat mengembangkan rasa kepedulian
untuk memecahkan berbagai masalah yang
terdapat di daerah tersebut (Widana, 2017).

3) Meningkatkan motivasi belajar siswa

Tantangan penyelesaian permasalahan
kontekstual di masyarakat bisa dijadikan
sebagai stimulus pada saat menyusun soal
untuk menilai hasil pembelajaran siswa. Soal
HOTS yang berisi masalah kontekstual mampu
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
(Widana, 2017).

4) Meningkatkan kualitas penilaian
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Penilaian yang berkualitas dapat memajukan
kualitas pendidikannya. Siswa sudah terbiasa
dilatih untuk menjawab sejumlah soal HOTS,
dengan cara ini siswa harus dapat berpikir
kreatif dan kritis. Soal HOTS mampu
menumbuhkan kemampuan penalatan siswa
karena tingkat berpikirnya juga tinggi terutama

bentuk C4 ke atas (Widana, 2017).
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a. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)
KI KD Indikator
3 Memahami, menerapkan, 3.8 Mengelompokkan  3.8.1 Menganalisis ciri
menganalisis pengetahuan tumbuhan ke dalam umum dunia
faktual, konseptual, divisi berdasarkan ciri- tumbuhan
prosedural berdasarkan rasa ciri umum serta  3.8.2 Mengelompokkan
ingintahunya tentang ilmu mengaitkan tumbuhan lumut
pengetahuan, teknologi, seni, peranannya dalam (Bryophyta) paku
budaya, dan humaniora kehidupan. (Pteridophyta) dan
dengan wawasan berbiji
kemanusiaan, kebangsaan, (Spermatophyta)
kenegaraan, dan peradaban berdasarkan  ciri
terkait umum
penyebab fenomena dan 3.8.3 Membandingkan
kejadian, serta menerapkan struktur tubuh,
pengetahuan prosedural cara hidup, habitat,
pada bidang kajian yang dan reproduksi
spesifik sesuai dengan bakat tumbuhan  lumut
dan minatnya untuk (Bryophyta), paku
memecahkan masalah. (Pteridophyta) dan
berbiji
(Spermatophyta)
berdasarkan
pengamatan
3.84 Membandingkan
peranan tumbuhan
lumut (Bryophyta),
paku
(Pteridophyta) dan
berbiji
(Spermatophyta)
dalam  kehidupan
sehari-hari
4 Mengolah, menalar, dan 4.8 Menyajikan data hasil

menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri dan mampu
menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

pengamatan dan
analisis  fenetik dan
filogenetik  tumbuhan

serta peran tumbuhan
dalam kelangsungan
hidup di bumi.
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b. Komponen Materi Plantae

Dunia Plantae atau tumbuhan mencakup
seluruh makhluk hidup multiseluler, fotosintesis, dan
autotrofik. Tumbuhan adalah makhluk hidup
multiseluler yang melakukan adaptasi dengan
kehidupan nyata di bumi. Tanaman juga dilengkapi
kelengkapan berupa umbi asli berupa batang, daun
dan akar untuk menunjang kelangsungan hidupnya
(Martono dan Anshori, 2009).

Organisme yang tergolong kingdom Plantae
sistem Kklasifikasi lima kingdom yaitu tumbuhan
paku-pakuan (Pteridophyta), tumbuhan lumut
(Bryophyta), dan tumbuhan berbiji (Spermatophyta).
Tumbuhan memiliki persamaan dan perbedaan
morfologi. Hal tersebut mengakibatkan pembagian
tumbuhan menjadi 2 kelompok, yakni tumbuhan
mempunyai pembuluh dan tumbuhan tidak
mempunyai pembuluh. Pembuluh ini bertanggung
jawab untuk mengangkut nutrisi melalui tubuh
tanaman (Sulistyorini, 2009).

Semua tumbuhan di bumi membawa banyak
manfaat bagi keberadaan makhluk hidup lainnya.
Manfaat berupa makanan, bahan bangunan dan

pakaian atau untuk Kkebutuhan pokok Ilainnya.
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Tumbuhan yang tercantum dalam firman Allah

SWT Al-Quran ayat 7-8 Surah Qaf yaitu
(7)edf 35 OF 00 \8eb 05 35 188 gl g550a Ty
{8) i Juz K (55835 s
Terjemah: “Dan Kami hamparkan bumi itu
dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang
kokoh dan Kamu tumbuhkan padanya segala
macam tumbuhan yang indah dipandang mata (7).
Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi setiap

hamba yang kembali (mengingat Allah).” (QS. Qaf: 7-
8)

Bagi manusia dan binatang, manfaat
tumbuhan merupakan berkah yang sangat luar
biasa. Bukan hanya manfaat yang disediakan,
tumbuhan pula membawa hikmah terutama untuk
manusia. Berdasarkan tafsir Quraish Shihab
bahwasanya pada surah Qaf ayat 7-8, Allah
membentangkan bumi dan Ilalu menciptakan
gunung-gunung yang kokoh di atasnya serta
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang subur.
Beberapa bagian bumi berbentuk dataran tinggi
sebagaimana pegunungan dan sebagian lagi
dianggap dataran rendah di tempat lainnya seperti
dasar lautan. Berat antara setiap bagian bumi
sangat setimbang dan Allah mewujudkannya sesuai

keberadaan pada tempatnya. Seluruh kejadian di
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alam harus dijadikan maf'ullah, peringatan, dan
pelajaran untuk mentaati Allah (Shihab, 2011).
¢. Tumbuhan Lumut (Bryophyta)
1) Ciri-Ciri dan Sifat Lumut
Bryophyta merupakan tumbuhan autotrof

fotosintesis, tidak berpembuluh, tetapi lumut
mempunyai daun dan batang, sehingga bisa
terlihat kasat mata walaupun akarnya masih
berbentuk rizoid. Oleh karena itu, lumut
dipercaya sebagai transisi antara tumbuhan
thallus dan kormus. Bryophyta tidak
mempunyai jaringan pembuluh yang
diperkokoh lignin, tetapi lumut mempunyai
daun dan batang yang bisa terlihat jelas,
walaupun akarnya masih berbentuk rimpang.
Oleh karena itu, lumut dipercaya sebagai
transisi antara tumbuhan berkormus dan
thallus. Lumut tidak mempunyai jaringan yang
diperkokoh lignin, dengan demikian tinggi lumut
tidak melebihi 20 cm. Kebanyakan lumut bisa
ditemukan dengan mudah di lokasi yang
lembab, menempel pada pohon atau pada
permukaan berbatu (Martono dan Anshori,
2009).
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Siklus hidup Ilumut terjadi dua tahap
kehidupan, tahap haploid (gametofit) dan tahap
diploid (sporofit). Siklus kehidupan lumut
merupakan tahapan dominan pada tahapan
gametofit, sementara  tahapan  sporofit
cenderung kecil dan memiliki umur yang
terbilang singkat. Tahap sporofit memproduksi
spora haploid melewati pembelahan meiosis
pada  struktur yang dikenal sebagai
sporangium. Terjadinya penyebaran spora kecil,
kemudian mendapatkan lokasi yang cocok
untuk berkembangbiak  menjadi tanaman
gametofit baru (Sulistyorini, 2009).

2) Penggolongan Lumut dan Peranan Lumut
Lumut (Bryophyta) yang ada di dunia
digolongkan atas.
a) Lumut Daun
Lumut daun berada pada lokasi yang basah
serta lembab, menempel satu sama lain pada
permukaan tembok, batu, dan tempat
terbuka. Daun lumut berukuran kecil, helaian
daun tersusun spiral, dengan batang semu
tegak. Pada dasar batang lumut daun
memiliki rizoid bercabang yang berfungsi

sebagai akar. Archegonium dan antheridium
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tempatnya secara terpisah. Archegonium dan
antheridium  termasuk dalam  tahap
gametofit. Terjadinya gametofit lumut daun
sekitar 1 mm hingga 15 cm. Sporanya
panjang, tingginya sekitar 20 cm, sehingga
bisa diamati dengan telanjang mata.
Sebagian besar lumut daun mempunyai
warna hijau dan fotosintesis, tetapi ketika
sporofit muda berubah menjadi merah
kecoklatan atau coklat kekuningan pada saat
spora terlepas (Campbell dkk, 2012).
b) Lumut Hati

Berdasarkan pada  gametofit yang
berbentuk menyerupai hati dari beberapa
genera, maka dinamakan dengan lumut hati.
Lumut hati mempunyai lembaran (thallus),
rizoid tidak memiliki cabang yang terletak di
bawah batang atau thallusnya. Posisi
arkegonium dan anteridium juga terpisah.
Lumut hati bisa dijumpai pada tebing-tebing
basah, seperti Marchantia sp. dan

Ricciocarpus sp. (Martono dan Anshori, 2009).
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c) Lumut Tanduk

Biasanya lumut tanduk ditemukan di
tepian danau, selokan, sungai, dan bahkan
dinding tembok rumah. Lumut tanduk
memiliki generasi bergantian antara tahap
sporofit dan tahap gametofit. Tahap sporofit
dengan bentuk kapsul memanjang dan
tumbuh menyerupai tanduk. Spora lumut
tanduk mampu tumbuh hingga 5 cm
tingginya. Lumut tanduk mempunyai sporofit
yang hanya tersusun dari sporangium dan
tidak mempunyai kotiledon (seta) layaknya
lumut daun dan lumut hati (Campbell dkk,
2012). Ketika ujung tanduk mulai terpecah,
sporangium melepaskan spora yang dewasa.
Saat spora matang, ujung kapsul membelah
dan melepas spora ke lingkungan sekitarnya.
Sporofit terus tumbuh dari pangkal, dengan
demikian mampu melakukan pembentukan
dan pelepasan spora dalam jangka waktu
yang panjang. Contoh lumut tanduk adalah
Anthoceros sp. (Starr dkk, 2012).
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Gambar 2.3 Struktur Tubuh Lumut Tanduk (Campbell
dkk, 2012)

d. Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
1) Struktur Tubuh dan Habitat Tumbuhan

Pteridophyta adalah tumbuhan
berpembuluh, tidak berbiji. Tumbuhan paku
mempunyai daun yang ukurannya mikrofil
(kecil) dan ada pula daun dengan ukuran
makrofil (besar). Ada juga daun pteridophyta
yang menghasilkan spora khusus dikenal
sebagai tropofil. Daun, akar, dan batang paku
mempunyai berkas pengangkut floem dan
xilem. Batangnya berbentuk rizoma mirip
batang paku suplir ruas pendek dan memiliki
cabang. Di dalam rizomnya ada akar

menyerupai rambut yang dinamakan akar
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serabut. Terdapat spesies paku-pakuan dengan
batang menyerupai batang pohon palem
contohnya Cyathea (paku pohon). Cyathea
kebanyakan ditemukan di daerah pegunungan
yang dingin misalnya di lereng Gunung
Ungaran, Semarang. Terdapat pula paku-
pakuan yang memiliki batang menyerupai
kawat, yakni Lycopodium (paku kawat)
(Subardi, 2009)
2) Daur Hidup Tumbuhan Paku

Martono dan Anshori (2009)
menjelaskan bahwasanya tumbuhan paku
mempunyai sporangium atau biasa dinamakan
kotak spora. Banyaknya sporangium yang
bergerombol di suatu tempat dinamakan sorus.
Membran yang melindungi sorus yaitu
indusium. Spora yang terbentuk selama siklus
hidup tanaman paku dikenal sebagai generasi
sporofit. Sementara, terbentuknya gamet pada
tumbuhan paku dikenal dengan gametogenesis.
Tahap gametofit pada tumbuhan paku
berumur singkat sementara tahap sporofit
berumur panjang. Pada tumbuhan paku

terdapat dua generasi pergantian generasi
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(metagenesis), yaitu gametofit dan sporofit.

Menurut jenis spora, tumbuhan paku

dikelompokkan menjadi 3, antara lain

a)

b)

Tumbuhan Paku Heterospora

Tumbuhan paku heterospora
merupakan penghasil spora dengan
berbagai ukuran. Mikrospora adalah
sebutan untuk spora jantan kecil.
Makrospora adalah sebutan untuk spora
betina yang berukuran besar, contohnya
Marsilea sp. (semanggi) dan Selaginella sp,
(paku rane).
Tumbuhan Paku Homospora

Tumbuhan paku homosprora
merupakan penghasil spora dengan
ukurannya yang serupa, sehingga sulit
diperbedakan antara spora betina dengan
jantan, contohnya Lycopodium sp.
Tumbuhan  Paku  Peralihan antara
Homospora Heterospora

Tumbuhan paku peralihan
merupakan penghasil spora betina dan
jantan berukuran serupa, misalnya paku

ekor kuda (Equisetum debile).
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3) Penggolongan dan Peranan Tumbuhan Paku
Pada pengklasifikasian 5 kingdom,
tumbuhan paku dikelompokkan terdiri dari 3
divisio, di antaranya:
a) Paku Kawat (Lycophyta)

Paku jenis ini mempunyai daun kecil
yang tersusun dalam bentuk spiral. Pada
strobilus dan ketiak daun terdapat
sporagium yang menumpuk. Batangnya
menyerupai kawat. Tekstur pada strobilus
seperti kerucut yang lunak yang terdiri
dari daun yang bervariasi. Pertumbuhan
paku kawat banyak ditemukan di
kawasan tropis lembab, tetapi anggota
lainnya ada yang mampu bertahan hidup
di gurun dikarenakan tahan dengan
kekeringan.

b) Paku Ekor Kuda (Sphenophyta)

Jenis ini biasanya dinamakan paku
ekor kuda, memiliki daun tunggal kecil
yang susunannya melingkar. Pada
strobilus, tersusun sporangium misalnya
paku ekor kuda (Equisetum debile).
Tumbuhan ini banyak hidup di dataran
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tinggi. Mempunyai batang berbuku-buku,
berongga, dan tumbuh lurus. Sphenophyta
memiliki daun yang sangat mikrofil dan
ditemukan di setiap buku-buku. Daunnya
tersusun melingkar dan bersisik (Martono
dan Anshori, 2009).

c) Paku Sejati (Pterophyta)

Pterophyta ini termasuk tumbuhan
paku yang bisa digolongkan sebagai famili
tumbuhan sejati. Hal tersebut disebabkan
Pterophyta mempunyai kormus dan
pembuluh dengan lengkap. Secara umum,
Pterophytes dikenal sebagai tanaman
pakis. Pakis ini berdaun besar dengan
daunnya muda yang tergulung. Pada
sporofil terdapat sporangium, seperti paku
tiang (Alsophilla glauca) dengan batang
hitam serta sering dijumpai di kawasan
pegunungan yang dingin, suplir (Adiantum
cuneatum) dan pakis sarang (Asplenium
nidus) yang dijadikan tanaman hias. Dan
juga semanggi (Marsilea crenata) yang

hidup di rawa-rawa atau lahan basah
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serta bisa dimakan sebagai sayuran
(Subardi, 2009).
Spermatophyta (Tumbuhan Berbiji)

Sebagaimana namanya, tumbuhan berbiji
ialah tumbuhan penghasil biji. Seluruh tumbuhan
yang mempunyai biji bersifat heterospora, dimana
mempunyai dua tipe sporangia yang berlainan.
Mikrosporangium adalah penghasil mikrospora
yang menjadi gametofit jantan dan
megasporangium adalah penghasil megaspora yang
menjadi gametofit betina. Pada megasporangium
terbentuk megaspora yang dilindungi oleh
integument yang dinamakan bakal biji (ovulum).
Megaspora ini nanti akan berkembang membentuk
ovum (sel telur). Semua bakal biji akan terjadi
perkembangan pembentukan biji (Subardi, 2009).
Secara sistem, 5 kingdom mengklasifikasikan
tumbuhan Dberbiji menjadi dua jenis, yaitu
Angiospermae dan Gymnospermae.

1) Gymnospermae (Tumbuhan Berbiji Terbuka)
a) Ciri-Ciri Umumnya
Tumbuhan dengan biji terbuka ini bisa
berbentuk pohon ataupun perdu.

Sementara itu, gymnospermae juga
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mempunyai jaringan pembuluh floem dan
xilem. Perbedaan antara angiospermae dan
gymnospermae adalah bahwa ovulum
terletak di permukaan luar megasporofil.
Analoginya dari permukaan luar
megasporofil yaitu sisik penyokong bakal
biji dikelompokkan ke dalam strobilus kayu
yang dinamakan runjung.
Pengelompokan dan Peranannya

Beberapa divisi tumbuhan berbiji
terbuka yang sampai saat ini bisa dijumpai,
antara lain.
Konifer  (Coniferophyta)  Divisio  ini
mempunyai beberapa anggota yang sering
ditemui secara rutin hingga sekarang.
Coniferophyta biasanya tidak mengalami
pengguguran daun. Mempunyai daun yang
menyerupai jarum, hidup seperti pohon
atau perdu. Sebagian spesies coniferophyta
menguasai kawasan hutan besar di
belahan  bumi  utara.  Kebanyakan
coniferophyta adalah tumbuhan hijau yang
mampu menjaga daunnya sepanjang tahun.

Sebagian coniferophyta juga bersifat
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meranggas di mana ketika musim gugur
bisa menggugurkan daun (Campbell dkk,
2102). Coniferophyta mempunyai strobilus
dengan bentuk kerucut. Terdapat dua jenis
strobilus, yakni strobilus serbuk sari
(jantan) dan strobilus biji (betina). Contoh
divisi conifer antara lain Cupressus, Pinus,
Agathis, Araucaria, Juniperus, Taxus, dan
Sequoia.

Sikas (Cycadophyta)

Cycadophyta atau biasanya dikenal
dengan sikas bisa dijumpai pada kawasan
tropis ataupun subtropis. Karakteristik
khusus dari tumbuhan ini yaitu batangnya
tidak memiliki cabang, daunnya beragam,
tersusun secara memanjang sebagai tajuk
di puncak batangnya. Seluruh komponn
dari sikas ini berumah dua, seperti, pakis
haji (Cycas rumphii) yang merupakan
tanaman hias.

Ginkgophyta (Ginkgo)

Ginkgo biloba merupakan salah satu

anggota divisi jenis ini. Ginkgo biloba

adalah golongan pohon besar yang
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mempunyai tinggi lebih dari 30 meter.
Tulang daun memiliki bentuk menggarpu.
Dengan daun yang berbentuk lebar
semacam kipas dengan belahan yang
melekuk ke dalam. Tumbuhan ini termasuk
dalam tumbuhan Gymnospermae yaitu
berumah dua dan hidup meranggas.
Mempunyai biji yang keras berukuran
sebesar Kkelereng, berwarna kekuningan,
dan berbau tidak sedap. Biasanya ginkgo
biloba dijadikan sebagai bahan kosmetik
dan obat-obatan.
Gnetophyta

Divisio Gnetophyta dengan strobilus
jantan yang susunannya beraneka ragam.
Memiliki daun melingkar dan terdapat pula
yang berhadapan. Semua pembuluhnya
memiliki kayu sekunder serta tidak ada
saluran resinnya, misalnya Gnetum gnemon
atau dikenal melinjo. Dari bunga, daun
muda hingga bijinya bisa dijadikan sayur.
Dari biji mlinjo biasanya dijadikan emping

dan kulit kayu mlinjo dipergunakan
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menjadi bahan untuk membuat kertas atau
benang (Sulistyorini, 2009).
2) Angiospermae (Tumbuhan Berbiji Tertutup)
a) Ciri-Ciri Umumnya

Angiospermae ini mempunyai biji atau
bakal biji yang letaknya pada komponen
tertutup yang dinamakan carpels (daun
buah). Carpels tersebut dikerubungi oleh
bunga yang menjadi  kelengkapan
terkhusus dalam sistem perkembangbiakan
yang beraneka ragam. Tumbuhan ini
hidupnya semusim tahunan, dengan
berumah satu dan berumah dua.
Angiospermae memiliki dua jenis buah,
yakni buah kering dengan kulitnya yang
keras untuk menjaga biji, dan buah
berdaging dengan bagian dagingnya yang
ada sekitaran biji. Siklus hidup tumbuhan
berbiji tertutup ini mengikutsertakan
bunga. Polen akan terbentuk dalam kepala
sari (stamen). Gametofit betina membentuk
ovarium bunga. Sesudah polinasi terjadi,

tabung polen mentransfer dua sperma ke
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dalam ovarium dan terjadilah fertilisasi

ganda.

Wnosperma Angiosparma

sz
=W %
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e
Gambar 2.5 Perbedaan struktur gametofit pada
Gymnospermae dan Angiospermae (Campbell dKkk,
2012)
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b) Penggolongan dan Peranannya
Anthophyta merupakan Kklasifikasi
angiospermae pada divisio tunggal. Divisi
Anthophyta ini dibedakan menjadi dua
kelas, antara lain:
1) Dicotyledoneae (Dikotil)

Dikotili mempunyai anggota  tumbuhan
berbunga dengan kotiledon terdapat dua (biji
berkeping 2). Daun dikotil mempunyai jenis tulang
yang menyirip atau menjari. Batang dari dikotil yang
memiliki kambium mengakibatkan batang dikotilnya
terjadi pertumbuhan sekunder. Secara konsentris,
pembuluh floem dan xilem tersusun melingkar.

Akarnya berbentuk akar tunggang, dengan ujung
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akar lembaga tidak terlindungi oleh membran
pelindung. Bagian bunganya mempunyai jumlah
kelipatan 4 atau 5.

2) Monocotyledoneae (MonoKotil)

Monocotyledoneae mempunyai anggota
tumbuhan berbunga dengan jumlah kotiledon
tunggal dan batangnya bagian atas tidak memiliki
cabang. Umumnya, monokotil mempunyai daun
tunggal terkecuali pada sekelompok palmae
bertulang daun melengkung ataupun sejajar.
Jaringan floem dan xilem pada akar serta batang
tersusun menyebar dan tidak berkambium.
Tumbuhan monokotil mempunyai bunga dengan
bagian berkelipatan 3, warna tidak mencolok dan

bentuknya tidak beraturan

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya
mengenai kemampuan berpikir kritis dan kemandirian
belajar dengan hasil belajar kognitif. Adapun hasil
penelitian yang menjadi dasar penulis yaitu sebagai
berikut
1. Penelitian oleh Roida eva, Novi Marliani, Ezrani
Marliana Lubis (2021) dengan judul Pengaruh

Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir
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Kritis Pada Siswa Sekolah Menengah Atas. Jenis
penelitian ini adalah penelitian survei, sedangkan
metode penelitian yang digunakan adalah metode
analisis korelasi dan regresi sederhana. Penelitian
ini dilakukan di SMAN 7 Bekasi Semester II Tahun
Ajaran 2020/2021.Hasil penelitian yaitu terdapat
pengaruh  kemampuan  kemandirian  belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis, hal ini dapat
dilihat dari wuji regresi sederhana antara
kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir
kritis. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian yang akan saya lakukan terletak pada
metode  penelitian yang  digunakan  yaitu
menggunakan metode korelasi sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan saya
lakukan yaitu terletak pada sekolah yang digunakan,
pada penelitian saya menggunakan MA sedangkan
penelitian yang dilakukan menggunakan SMAN.

Penelitian oleh Fitria Ratna Sari (2017) dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk
Meningkatkan Higher Order Thinking Skills Siswa di
SMA  Muhammadiyah 2  Bandar Lampung.
Pembelajaran biologi dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat

meningkatkan Higher Order Thinking Skills siswa
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kelas X pada materi keanekaragaman hayati di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat
adalah terletak pada variabel bebasnya, materi yang
digunakan dan tempat penelitiannya. Sedangkan
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis buat adalah samasama  mengukur
keefektifan untuk meningkatkan Higher Order
Thinking Skills Siswa.

Penelitian oleh Farihatul Janah (2018) “Hubungan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) dan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Biologi”.
Indonesia masih berada di peringkat bawah dalam
PISA sebagai negara dengan hasil belajar yang
rendah. Hal ini disebabkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan motivasi belajar siswa masih di
bawah rata-rata. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
biologi. Metode penelitian korelasional pendekatan
kuantitatif dengan metode survey. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive
sampling sebanyak 191 orang. Instrumen yang
digunakan yaitu tes essay sebanyak 16 butir soal

untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi dan angket
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motivasi  belajar sebanyak 47 pernyataan.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan motivasi
belajar memiliki hubungan dengan hasil belajar
biologi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
saya terletak pada teknik pengambilan sampel,
penelitian saya menggunakan teknik random
sampling, penelitian yang digunakan oleh peneliti
teknik purpose sampling, peneliti menggunakan
sampel kelas X sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Farihatul Janah menggunakan kelas XI.
Instrumen yang akan digunakan oleh peneliti untuk
mengukur kemampuan HOTS siswa menggunakan
soal tes uraian sebanyak 5 dan soal pilihan ganda
sebanyak 20 soal.

Penelitian oleh Eka Puspita Sari (2021) dengan judul
“Pengaruh Model Multipel Representasi Terhadap
Higher Other Thinking Skills Dan Kemandirian Belajar
Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi”.
Higher Order Thinking Skills dan Kemandirian Belajar
peserta didik rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Multipel Representasi
terhadap  Higher  Order  Thinking  Skillsdan
kemandirian belajar peserta didik kelas X pada mata
pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar

Lampung.Teknik pengumpulan data meliputi soal
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essay, angket, serta dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model Multipel Representasi
terhadap Higher Order Thinking Skills dan
Kemandirian Belajar peserta didik kelas X pada
mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian saya terletak pada metode yaitu
menggunakan korelasi sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Eka Puspita Sari menggunakan Quasi.
Instrumen yang akan digunakan oleh peneliti untuk
mengukur kemampuan HOTS siswa menggunakan
soal tes uraian sebanyak 5 dan soal pilihan ganda
sebanyak 20 soal. Sedangkan persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang penulis buat terletak pada
teknik pengumpulan data sama sama menggunakan
angket untuk mengetahui kemandirian belajar siswa,
tes uraian dan pilihan ganda untuk mengetahui
kemampuan HOTS siswa. Sampel yang digunakan
yaitu kelas X.

Penelitian oleh Ambiyar,Ishak Aziz,Hafizah Delyana
(2020) dengan judul “Hubungan Kemandirian Belajar
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Biologi
Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan kemandirian belajar siswa dengan
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kemampuan pemecahan masalah di kelas XI MIA 2
SMAN 1 Lubuk Basung. Penelitian ini dilaksanakan
pada Semester Ganjil Tahun 2020-2021. Penelitian
ini menggunakan analisis kuantitatif. Penelitian ini
tergolong penelitian korelasional. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Kesimpulannya adalah kemandirian
belajar hubungan yang positif antara kemandirian
belajar dengan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
saya terletak pada sampel yang digunakan kelas X
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ambiyar
dkk sampel yang digunakan kelas Xl. Sedangkan
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis buat yaitu jenis penelitiannya menggunakan

penelitian korelasi .
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kemandirian belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan kunci yang diperlukan dalam pembelajaran diabad 21.
maka dengan itu siswa harus memiliki tingkat kemandirian dan
kemampuan HOTS yang baik.

y

Kemandirian belajar siswa
masih tergolong rendah
disebabkan siswa kurang
memiliki inisiatif untuk
belajar sendiri jika tidak
ada guru yang
mendampingi

A

Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS

masih tergolong rendah.

A

y

Hubungan antara kemandirian belajar dengan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) siswa kelas X MA Nurul Qur’an Pucakwangi Pati pada
materi plantae.

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Hipotesis Deskriptif

Ho: Tidak terdapat hubungan antara kemadirian
belajar dengan higher order thinking skill siswa
kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati pada
materi plantae.

Hi: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kemandirian belajar dengan dengan
higher order thinking skill siswa kelas X MA
Nurul Qur'an Pucakwangi Pati pada materi
plantae.

2. Hipotesis Statistik

Ha =pz0

Ho =u=0



BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan
termasuk penelitian korelasi. Teknik korelasi yang
digunakan merupakan teknik korelasi sederhana.
Menurut pendapat (Sukardi,2008) mengatakan bahwa
korelasi merupakan suatu penelitian yang melibatkan
tindakan pengumpulan data guna untuk menentukan
apakah terhadap hubungan dan tingkat hubungan antar
variabel. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kemandirian belajar dengan dengan higher
order thinking skill siswa kelas X MA Nurul Qur’an

Pucakwangi Pati pada materi plantae.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan
disekolah pada tanggal 25 Mei - 2 Juni 2022.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di MA
Nurul Qur'an Pucakwangi Pati, Kecamatan

Pucakwangi, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah.

59
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X MIPA MA Nurul Quran
Pucakwangi Pati tahun pelajaran 2022/2023. MA
Nurul Qur'an Pucakwangi Pati 3 kelas X MIPA, yaitu X
MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, dengan jumlah 86 siswa.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Kelas X Jumlah
MIPA 1 | MIPA 2 | MIPA 3
29 29 28 86

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah random sampling. Sampel yang digunakan
semua siswa kelas X Ma Nurul Qur’an Pucakwangi
Pati. Penelitian ini menggunakan rumus slovin
karena dalam penarikan sampel jumlahnya harus
representative supaya hasil penelitian dapat
diperhitungkan dan tidak memerlukan tabel jumlah
sampel tetapi dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin
yang digunakan untuk menentukan sampel sebagai

berikut

N

T IN(e)?
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86
"= 1+86(0,2)2
86
n=————
1+ 86(0.04)
86
T 11344

86
n = — = 20 responden
4,44

D. Definisi Operasional
Berdasarkan kajian pustaka diperoleh bahwa
definisi operasional dalam tiap variabel sebagai berikut:
1. Kemandirian belajar
Kemandirian belajar merupakan suatu
kompetensi untuk mengambil sebuah keputusan
secara sepihak atau tidak membutuhkan bantuan
dari individu lainnya, yang sesuai dan tidak
bergantung individu lainnya. Percaya diri dalam
mengatasi berbagai pekerjaan serta mempunyai
tanggung jawab terhadap apa yang telah dijalani.
Untuk mengukur kemandirian belajar peneliti
menggunakan angket terkait kebiasaan siswa.
2. Higher order thinking skill
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
merupakan proses berpikir siswa pada tingkat
kognitif yang lebih tinggi dan tercipta dari beberapa

konsep, metode kognitif, dan klasifikasi
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pembelajaran. Untuk mengetahui kemampuan
Higher order thinking skill peneliti menggunakan soal

pilihan ganda dan soal uraian.

E. Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan
langkah-langkah yang diperoleh peneliti untuk
mendapatkan data dalam melakukan pemecahan
masalah penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan wawancara, angket, dan tes.
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang banyak digunakan
dalam salah satu bentuk teknik pengumpulan yang
banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. —Teknik
wawancara digunakan oleh peneliti sebagai
pengumpulan data awal sebelum penelitian
berlangsung yaitu untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi di lokasi, kegiatan belajar di tempat
peneliti. Narasumber meliputi guru mapel biologi di

MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati.
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b. Angket (kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menggunakan pertanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang meliputi
sasaran angket tersebut (responden) secara bebas sesuai
dengan pendapatnya. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket tertutup, yaitu angket yang
telah dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga
responden hanya memilih salah satu jawaban yang
sesuai dengan keadaan responden. Angket yang
digunakan menggunakan angket adopsi dari penelitian
terdahulu yang sudah divalidasi. Teknik angket ini
digunakan untuk mengumpulkan data dan kemandirian
belajar biologi siswa. Angket kemandirian belajar berupa
angket tertutup dengan penilaian model likert dengan
menggunakan 4 skala pilihan jawaban, yaitu Sangan
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS).

Tabel 3.2 Penilaian Skala Likert

Pertanyaan positif Skor Pertanyaan negative Skor
Sangat tidak setuju (STS) 1 Sangat tidak setuju (STS) 5
Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 4
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Sangat setuju (SS) 5 Sangat setuju (SS) 1

(Sumber : Sugiono,2018)

total skor

Rumus indeks % = ——— X 100
nilai maksimal
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c. Tes
Instrumen tes digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dengan menggunakan
soal uraian dengan kriteria soal HOTS dengan
menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 20 soal

dan soal uraian sebanyak 5 soal.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini sesuai dengan metodologi dan
tujuan penelitian untuk menjelaskan hubungan antara
kemandirian siswa dengan Higher order thinking skill
siswa kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati pada
materi plantae dengan menggunakan analisis korelasi.
Analisis korelasi adalah sekumpulan teknik statistika
yang bisa digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan (korelasi) antara dua variabel. Fungsi utama
analisis korelasi adalah untuk menentukan seberapa
erat hubungan antara dua variabel. Dalam menganalisis
data yang telah terkumpul dari penelitian yang bersifat
kuantitatif maka saya akan menggunakan analisis data
statistik dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut.
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1. Analisis uji coba instrumen
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan ukuran derajat
validitas suatu perangkat apabila mendukung
penuh dengan skor total maka item tersebut
dikatakan valid skor item merupakan skor total
tinggi atau rendah (Arikunto, 2012). Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.
Pengujian validitas alat ukur pada penelitian ini
menggunakan teknik hubungan momen produk
Pearson dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

R = — NEXN-GOEY)
W V((NEX2)-((NZY2)-(3Y)2)

Keterangan

Ry - koefisiensi korelasi skor item dan skor
total item

N = Banyaknya subjek

>X = Jumlah skor masing-masing item

Y = Jumlah skor total item

YX2  =Jumlah skor masing-masing item
kuadrat

>Y2  =]Jumlah skor total item kuadrat

(3XX2) =Kuadratjumlah skor item

(3Y?) =Kuadratjumlah skor item total

¥XY =Jumlah dari setiap skor item dikalikan
dengan setiap skor total
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Menurut Arikunto (2009) mengatakan bahwa
suatu instrumen dikatakan valid atau layak
untuk diuji cobakan apabila ry, bernilai positif
dan ryy > Iabel.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsistensi dan menemukan data atau
temuan(Sugiyono,2010) berdasarkan pendapat
diatas instrumen yang percaya diri merupakan
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama,akan
menghasilkan data yang sama juga. Pengujian
reliabilitas  instrumen  digunakan  teknik
koefisiensi hubungan alpha Cronbach yang

dirumuskan menjadi sebagai berikut:

Keterangan
. _( N M(N-M)
Ri = ((1(—1)) (1 N.St2 )
Ii = Reliabilitas tes keseluruhan
N = Jumlah item dalam instrumen
M = Mean skor total
S¢? = Varians total

Hasil perhitungan wuji reliabilitas harus
dibandingkan dengan nilai  rwwe untuk
mengetahui apakah intrumen yang digunakan

reliable atau tidak reliabel. Menurut Arikunto
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(2009) jika ri1 > rwpe maka intrumen yang
digunakan tidak reliabel.

2. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah data yang didapat berdistribusi normal
atau tidak berdistribusi normal. Rumus yang
digunakan dalam uji normalitas pada penelitian
ini adalah uji chi kuadrat dengan menggunakan
uji statistika sebagai berikut :
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data berdistribusi tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

k
(0i-gp"2
Xz =) ——
3 L
i=1

Keterangan

X2 =Harga Chi Kuadrat
0i = Frekuensi Hasil Pengamatan
Ei =Frekuensi Harapan
k =Banyaknya Kelas Interval

Apabila X2 pitung < X2 (1-a) (1) maka h, diterima
artinya populasi dapat berdistribusi secara
normal, apabila XZhiung >X%(1-a)c-1)abel maka hg

ditolak artinya populasi tidak berdistribusi
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normal dengan taraf signifikansi 5% dan dk = k-
3
b. UjiLinearitas
Uji  lineritas merupakan teknik yang
digunakan untuk menguji apakah hubungan
antar variabel memiliki pola linear atau tidak
linear. Uji liinearitas dikatakan linear apabila
diperoleh nilai hubungan antara variabel
signifikansi > 0.05 dan apabila diperoleh
signifiknsi < 0.05 maka tidak linear
(Triyono,2013).
c. Uji hipotesis
Untuk menguji hipotesis korelasi antara satu
variabel bebas dengan satu variabel terikat
maka menggunakan rumus korelasi pearsont
product moment (Ridwan, 2012) sebagai berikut :
nEXY)E -X.QY)

rxy =
Y EX? — (EX)H. (n.EY? = (EY)?)

Keterangan:

Iy :Angka indeks korelasi

N : Jumlah responden

Yxy :jumlah hasil perkalian antara skor X dan

skorY
¥x  :Jumlah seluruh skor X
Yy  :jumlah seluruh skorY
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Apabila dari hasil perhitungan rhiwung = Ttabel
pada taraf signifikansi 5% maka terdapat
korelasi antara variabel bebas (X; dan X;) dengan
variabel terikat (Y) sebaliknya jika rhiung < Ttabel
berarti tidak terdapat korelasi antara variabel
(X1 dan X;) dengan variabel terikat (Y).
Selanjutnya memberikan interprestasi terhadap
angka indeks korelasi “r” product moment yaitu
dengan mencocokkan perhitungan dengan angka

«_ n

indeks korelasi “r” product moment

Interval Koefisiensi Tingkat

Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60- 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : (Ridwan,2012)

Untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi
variabel X terhadap Y ditentukan dengan rumus
koefisiensi determinan sebagai berikut :
KP=r2X100%

Keterangan :
KP : Nilai Koefisiensi Diterminan

r :Nilai Koefisiensi Korelasi
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Untuk pengujian signifikansi koefisiensi

korelasi menggunakan rumus uji t sebagai

berikut:

t hitung r\/ﬁ——z
V1-7r2

Keterangan:

thitung :nilait
r : nilai koefisiensi korelasi
n : Jumlah sampel



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian dengan Judul “Hubungan Kemandirian
Belajar Dengan Kemampuan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Nurul Qur'an
Pucakwangi Pati Pada Materi Plantae”. Merupakan
penelitian kuantitatif. Sampel penelitian diambil dikelas
X MIPA 1 yang berjumlah 20 responden dari populasi 86
siswa. Hasil detail data penelitian tersebut, maka
diperoleh data hasil penelitian sebagai berikut :
1. Kemandirian Belajar
Data angket digunakan untuk mengetahui
kemandirian belajar siswa, data yang sudah
terkumpulkan menghasilkan skor terendah 61 dan
tertinggi 80 dengan skor rata - rata 72.25 dan
simpangan baku yang diperoleh 5.220. Kemandirian
belajar siswa diperoleh dari pengumpulan data pada
instrument angket yang berbentuk skor yang
mencakup mean median, modus, standar deviation,
range, skor minimal dan skor maksimal, maka
rangkuman perolehan skor data variabel dapat

disajikan sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Data Statistika Deskriptif Kemandirian

Belajar Siswa

Ukuran Kemandian Belajar
Mean 72.25
Median 71.5
Modus 68
Staandar 5.220
Deviation
Rentang Skor 20
Skor Maksimum 80
Skor Minimal 60

Distribusi frekuensi data kemandirian belajar dapat

dilihat pada tabel 4.1 dimana rentang skor sebesar 20

dengan banyak kelas interval 6 dan panjang kelas

interval 5.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Intrumen Angket

Kemandirian Belajar

No. Interva Batas Batas Frekuensi Frekuens | Kategori
1 Bawah Atas i Relatif
60-63 59.5 63.5 2 10 Sangat
Rendah
64 - 67 63.5 67.5 1 5 Rendah
68-71 67.5 71.5 7 35 Sedang
72-75 71.5 75.5 6 30 Tinggi
76 - 80 75.5 80.5 4 20 Sangat
Tinggi
Jumlah 20 100%

Maka dapat diperoleh kemandirian belajar siswa

kelas X MA Nurul Qur’an Pucakwangi Pati adalah 2 (10%)

siswa mempunyai kemandirian sangat rendah, 1(5%)

mempunyai

kemandirian belajar Rendah,

7(35%)
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memiliki kemandirian sedang, 6(30%) memiliki
kemandirian tinggi, 4(20%) memiliki kemandirian sangat
tinggi.
. Data Kemampuan HOTS Siswa

Data kemampuan HOTS siswa diperoleh melalui
instrument tes soal pilihan ganda dan uraian. Skala
kemandirian oleh 20 responden, dengan banyak nya butir
soal pilihan ganda 20 dan soal uraian 5. data yang sudah
terkumpulkan menghasilkan skor terendah 63 dan
tertinggi 80 dengan skor rata - rata 72.75. Statistika
descriptive kemampuan HOTS siswa diperoleh dari
pengumpulan data pada instrument tes yang berbentuk
skor. yang mencakup mean median, modus, standar
deviation , range, skor minimal dan skor maksimal, maka
rangkuman perolehan skor data variabel dapat disajikan

sebagai berikut.

Tabel 4.3 Data Statistika Deskriptif Kemampuan HOTS Siswa

Ukuran Kemampuan HOTS
Mean 77.25
Median 71.5
Modus 70
Standar Deviation 5.189
Rentang Skor 17
Skor Maksimum 80

Skor Minimal | 63
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Distribusi frekuensi data kemampuan HOTS siswa
dapat dilihat pada tabel 4.6 dimana rentang skor sebesar
17 dengan banyak kelas interval 6 dan panjang kelas
interval 5.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Intrumen Tes Kemampuan

HOTS Siswa
No. Interva Batas Batas Frek  Frekuensi  Kategori
1 Bawah  Atas  uensi Relatif
60 - 63 59.5 63.5 1 5 Sangat
Rendah
64 - 67 63.5 67.5 1 5 Rendah
68-71 67.5 71.5 8 40 Sedang
72-75 71.5 75.5 4 20 Tinggi
76 - 80 75.5 80.5 6 30 Sangat
Tinggi
Jumlah 20 100%

Berdasarkan Tabel 4.4 maka dapat diperoleh
kemampuan HOTS siswa kelas X MA Nurul Qur'an
Pucakwangi Pati adalah 1 (5%) siswa mempunyai
kemampuan HOTS sangat rendah, 1(5%) mempunyai
kemampuan HOTS Rendah, 8(40%) memiliki kemampuan
HOTS sedang, 4(20%) memiliki kemampuan HOTS tinggi,
6(30%) memiliki kemampuan HOTS sangat tinggi.
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B. Analisis Data
1. Analisis Instrumen
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
angket yang  digunakan untuk  menjelaskan
kemandirian belajar siswa, sedangkan instrumen
berupa tes dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20
soal dan soal uraian sebanyak 5 soal digunakan untuk
mengetahui kemampuan HOTS siswa pada materi
plantae. Instrumen yang digunakan oleh peneliti
sebelumnya sudah diuji validasi dan uji reabilitas.
Dalam penelitian ini kelas yang digunakan untuk kelas
penelitian adalah kelas X MIPA 1. Intrumen yang
diujikan pada kelas penelitian 25 butir angket
kemandirian belajar.
a. Uji Validitas
Uji coba soal pilihan ganda dan uraian yang
telah dilakukan dengan jumlah siswa 20 dan taraf
signifikan 5%. Butir soal pada intrumen dikatakan
valid apabila hasil yang diperoleh yaitu rhiwung >Ttabel.

Instrumen yang valid kemudian diuji cobakan dikelas

penelitian.
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Validitas Item Angket Kemandirian
Belajar
Kriteria Ttabel Nomor Soal Jumlah

Valid 0.361 1,2,3,4,5,7,8910,11,12,13,14,16 25
,17,18,19,21,22,23,25,26,27,28,
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29
Tidak 0.361 6,15,20,24,30 5
Valid

Sumber (Atica Sella,2020)

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Validitas Item Soal Pilihan Soal Pilihan
Ganda

Kriteria Ttabel Nomor Soal Jumlah

Valid 0.339 1,2,7,89,12,15,19,22,23,24,30,3 20
1,34,36,38,42,46,50
Tidak 0.339 3,45,6,10,11,13,14,16,17,18,20, 30
Valid 21,25,26,27,28,29,32,33,35,37,3
9,40,41,43,44,45,47,48,49

Sumber (Faza Khilyatin Ula,2021)

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Validitas Item Soal Uraian

Kriteria Rtabel Nomor Soal Jumlah
Valid 0.339 4,5,6,8,9 5
Tidak Valid 0.339 1,2,3,7,10 5

Sumber (Faza Khilyatin Ula,2021)

Soal yang valid kemudian digunakan sebagai intrumen
yang diuji cobakan kepada sampel penelitian dan soal yaang

tidak valid maka tidak perlu digunakan.

b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas dapat digunakan untuk
mengetahui seberapa konsisten jawaban dari
intrumen yang diujikan kepada sampel. Tes
dikatakan reliabel apabila pada saat tes hasil

yaang diperoleh tetap dan tidak berubah ubah.
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Rumus untuk menghitung reabilitas intrumen

sebagai berikut

Rin= (1) 229

s2

Hasil uji reabilitas angket kemandirian
belajar diperoleh riiwung = 0.899. hal ini menandakan
bahwa reabilitas skala lebih besar dari 0.70 yang
menunjukkan bahwa angket kemandirian belajar
memiliki reabilitas yang baik. Sedangkan hasil uji
reabilitas soal pilihan ganda ri1 = 0.794 hasil
perhitungan uji reabilitas menunnjukkan nilai skala
interval 0.61 - 0.80 maka dapat dikatakan bahwa
soal dengan  bentuk pillhan ganda memiliki
reabilitas tinggi. Pada uji reabilitas soal uraian
diperoleh ri1 = 0.80 dan masuk pada kategori
interval 0.61 - 0.80 maka dapat dikatakan bahwa
soal dengan bentuk uraian dikatakan memiliki
reaabilitas tinggi.

B. Analisis Data
1. Analisis Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dapat digunakan untuk
meyakinkan bahwa data yang diperoleh

berdistribusi normal atau bahkan tidak berdistrbusi
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normal. Nilai kemandirian belajar dan kemampuan
HOTS dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.10 Uji Normalitas Kemampuan Belajar Siswa

thitung thabel Ketera ngan

0.116 0.294 Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas
mengenai kemandirian belajar diperoleh hasil
signifikan maka didapatkan XZung = 0.116 dan
X2pet = 0.294 maka dapat dikatakan bahwa X?pjwung <
X2ube1 dan dapat diartikan bahwa data kemandirian
belajar berdistribusi normal. Uji normalitas
kemandirian dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.11 Uji Normalitas Kemampuan HOTS siswa

X?hitung X2¢abel Keterangan

0.2019 0.294 Berdistribusi Normal

Berdasarkan  Hasil  perhitungan  uji
normalitas mengenai kemampuan HOTS siswa
diperoleh hasil signifikan maka dapat diperoleh
X2Hitung = 0.2019 dan X2wupel = 0.294 maka XZpitung <
X2upel dan dapat dikatakan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan suatu uji yang

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
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suatu pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat dan bersifat linear atau tidak
linear. Variabel bebas dan variabel terikat
dikatakan linear apabila kenaikan variabel bebas
diikuti oleh kenaikan dari variabel terikat.

Tabel 4.12 Ringkasan Perhitungan Uji Linearitas

Variabel Sig [od Keterangan
Kemandirian 47.73 0.05 Linear
Belajar
Kemampuan HOTS 14.64 0.05 Linear
Siswa

Kesimpulan yang dapat ditarik antara
variabel X dan variabel Y bisa dikatakan
berhubungan secara linear apabila nilai signifikansi
dari deviation from linearity > 0.05. Maka jika
dilihat dari tabel perhitungan diatas bahwa
variabel kemandirian belajar dengan kemampuan
HOTS siswa berhubungan secara linear. Hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi
kemandirian belajar adalah 47.73 dan kemampuan
HOTS siswa adalah 14.64 dari kedua variabel bebas
dan variabel terikat keduanya memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05.

2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan suatu analisis

yang digunakan untuk membuktikan diterima atau
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bahkan ditolaknya hipotesis yang digunakan dalam
sebuah penelitian. Teknik yang digunakan dalam uji
korelasi pada penelitian ini adalah pearson product
moment karena data yang digunakan berdistribusi
normal. Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk
menguji hubungan kemandirian siswa dengan
kemampuan HOTS siswa kelas X MA Nurul Qur’an
Pucakwangi Pati pada materi plantae.

Sebelum melakukan suatu analisis korelasi
sederhana maka akan disusun tabel penolong, tabel
penolong dapat dilihat pada lampiran , dari tabel

penolong tersebut maka dapat diperoleh data sebagai

berikut :

N =20 yX2 =102049
Y X=1425 Yy =106363
Y'Y= 1455 YXY =103918

Langkah selanjutnya menghitung nilai rata -
rata variabel X dan Y yaitu sebagai berikut
a) Pertama menghitung nilai rata - rata pada

vaariabel Y

y =X
N
_1455
20
=72.75
b) Kedua menghitung nilai rata - rata variabel X
x =X

N
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_ 1425

20
=71.25
c) Analisis uji hipotesis sebagai berikut
a) Koefisiensi Korelasi
_ n(EXY)(X - X).QY)
VR EX? — (BX)?). (n.XY? — (XY)?)
20 (103918)(1425). (1455)
rXy\/m — (1425)2).(20 X 106363 — (1455)2)
(2078360) — (2078360)
V2040980 — (2030825)(2127260 — (2117025)
4985
J/(10355)(10235)
4985
V/105983425)

0.4842

X

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
product moment diatas maka didapatkan rhiung =
0.4842, kemudian hasil tersebut dibandingkan
dengan rwune pada taraf kesalahan 5% dan n = 20
didapatkan rpe 0.444. Karena rhitung > Trabel (0.4842
> 0.444) maka H, ditolak dan H. diterima maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
antara kemandirian belajar siswa dengan
kemampuan HOTS siswa pada materi plantae kelas

X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati.
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Koefisien korelasi pada rnitung = 0.4842 terletak
pada interval koefisien 0.40-0.599 yang memiliki
tingkat hubungan cukup kuat. Hal ini dapat
diketahui bahwa kemandirian memiliki hubungan
yang sedang dengan kemampuan HOTS siswa pada
materi plantae kelas X MA Nurul Quran
Pucakwangi Pati.

b) Mencari besarnya kontribusi X dengan Y

Mencari besar atau kecilnya sumbangan X
dengan Y maka dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus koefisiensi determinasi
sebagai berikut

KP  =r2.100%
= (0.4842)2.100%
=0.235.100%
=23%

Artinya bahwa kemandirian belajar memberi
kontribusi terhadap kemampuan HOTS siswa kelas X MA
Nurul Qur'an Pucakwangi Pati pada materi plantae
sebesar 23%. Dari hasil perhitungan diatas maka
koefisiensi korelasi menunjukkan hubungan yang cukup
kuat dan terletak pada interval 0.40 - 0.599.

Penarikan kesimpulan

Hasil yang diperoleh nilai thitung 21.99 dan tuape =

0.444 untuk taraf signifikan sebesar 5% maka (thiwung >

trabel) (21.99 > 0.444) bahwa Hp ditolak dan H; diterima.



83

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
kemandirian dengan kemampuan HOTS siswa kelas X

MA Nurul Qur’an Pucakwangi Pati pada materi plantae.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif dijelaskan bahwa
kemandirian belajar siswa berada pada kategori cukup
baik hal ini dilihat dari skor rata - rata kemandirian
belajar berjumlah 71.25, nilai tertinggi 80, nilai terendah
60, dengan rentang nilai 20.

Menurut penelitian Egok (2016) mengatakan bahwa
kemandirian belajar siswa memberi kontribusi yang
cukup signifikan dimana jika siswa memiliki kemandirian
belajar maka dapat membuat siswa lebih proaktif dalam
aktivitas belajarnya, dengan cara mandiri atas kemauan
dari dirinya sendiri bukan karena paksaan dari orang
lain.Sebaliknya jika kemandirian belajar siswa rendah
maka siswa tidak proaktif dalam aktivitas belajarnya dan
cenderung akan belajar ketika diperintah. Hal ini juga
diperkuat oleh pendapat Slavin yang mengatakan bahwa
seorang yang memiliki kemandirian belajar tinggi akan
tumbuh rasa percaya diri yang tinggi dan akan memiliki
rasa keingintauan terhadap sesuatu dari seseorang yang
memiliki kemandirian akan meningkat.

Hasil analis data yang sudah dilakukan pada

lampiran 13 dapat diketahui bahwa nilai rata - rata
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kemampuan berpikir tinggi siswa sebesar 72.75 dan
dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa berada pada kategori cukup. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dikatakan cukup baik
apabila siswa mampu menemukan masalah, dan
melibatkan proses berpikir menganalisis, mengevaluasi
dan menciptakan. Karena dalam proses pembelajaran
siswa dilibatkan secara aktif supaya bisa mencari dan
menemukan konsep pengetahuan sehingga siswa dapat
meningkatkan daya kreativitas mereka. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Fuadillah (2019) Seorang siswa
harus bisa menghadapi tantangan zaman yang semakin
kompleks dan siswa didorong dan dikembangkan
kemampuan berpikir tingkat tingginya dan harus
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk
menyelesaikan suatu masalah yang komplek tidak hanya
sekedar menghafal pelajaran akan tetapi mampu
menganalisis dan mencipta.

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
kemandirian belajar siswa memberi sumbangsih
terhadap kemampuan HOTS siswa yaitu 23% sisanya
77% disumbangkan variabel variabel lain selain
kemandirian belajar dan kemampuan HOTS siswa.
Menurut Ningsih (2016) mengatakan bahwa terdapat

pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar
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dengan prestasi belajar biologi, besar kemandirian belajar
dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar biologi
sebesar 45.3% sisanya sebesar 54.7% disumbang variabel
variabel lain selain kemandirian dan perhatian orang tua.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi kemandirian belajar siswa maka semakin
tinggi pula kemampuan HOTS yang dimiliki siswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian Sulistyani (2020) mengatakan
bahwa apabila peserta didik memiliki kemandirian belajar
tinggi maka memiliki kemampuan HOTS IPA pada dua
kriteria yaitu tinggi dan sedang , sebaliknya jika peserta
didik dengan kemandirian belajar rendah maka memiliki
kemampuan HOTS yang rendah dan akan berakibat pada
hasil belajar yang diperoleh.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Bungsu (2015) mengatakan bahwa
kemandirian itu merupakan sesuatu yang memiliki suatu
peranan penting didalam pembelajaran. Maka dengan
itu kemandirian belajar siswa perlu dikembangkan
supaya kemampuan berpikir siswa dapat meningkat dan
hasil yang didapatkan siswa juga maksimal.
Kemandirian belajar identik dengan rasa percaya diri,
disiplin, tanggung jawab dan lebih memiliki inisiatif

belajar sendiri tanpa diperintah untuk belajar.
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Berdasarkan analisis data korelasi maka diperoleh
nilai korelasi product moment yaitu 0.4842 dengan
signifikansi <0.05 yang artinya terdapat hubungan positif
antara kemandiria belajar dengan kemampuan HOTS
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mayasari dan Rosyana (2019) mengatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dipengaruhi oleh
kemandirian belajar siswa sebesar 17% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor yang menyebabkan
tingginya hasil kemampuan HOTS siswa diantaranya
siswa pada saat menjawab tes meniru jawaban teman
sehingga kemandirian belajarnya rendah karena
ketergantungan kepada temannya, faktor yang
menyebabkan rendah nya hasil belajar ketika siswa pada
saat tes dia berkemampuan rendah dalam menghadapi
masalah-masalah yang ada tetapi mereka tidak
bergantung kepada temannya hal ini menunjukkan
tingginya kemandirian belajar, namun kemandiran belajar
bukan satu-satunya faktor yang menyebabkan
meningkatnya hasil belajar siswa, tetapi terdapat faktor -
faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil
yang diperoleh siswa baik faktor eksternal maupun faktor
internal seperti motivasi, sarana dan prasarana, disiplin,
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan

masyarakat, guru dan lainnya ( Handayani, 2018)
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Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan
adanya hubungan antara kemandirian belajar dengan
kemampuan HOTS siswa dimana semakin tinggi
kemandirian belajar siswa maka semakin tinggi juga
kemampuan HOTS yang dimiliki siswa. Hal ini karena
kemandirian belajar itu merupakan suatu kemampuan
siswa untuk melaksanakan sebuah kegiatan belajar
dengan dorongan diri sendiri bukan karena paksaan
dari orang lain, siswa juga harus sikap percaya diri
dalam mengerjakan tugas, dan harus mampu memiliki
inisitif = dalam menghadapi permasalahan dan
mengambil sebuaah keputusan serta harus bertanggung
jawab terhadap apa yang telah dilakukan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Egok (2016) mengatakan bahwa siswa
yang memiliki tingkat kemandirian tinggi maka siswa
tersebut memiliki rasa percaya diri yang tinggi pula, dan
memiliki rasa keingintauan yang tinggi pula

Berdasarkan hasil perhitungan dan penjelasan yang
telah dikemukakan diatas maka diketahui adanya
hubungan kemandirian belajar dengan kemampuan
HOTS siswa kelas X MA Nurul Qur'an Pucakwangi Pati
pada materi plantae. Berdasarkan perhitungan
diinterpretasikan bahwa kemandirian belajar
mempengaruhi kemampuan HOTS siswa, hal ini

menunjukkan  bahwa  apabila siswa  memiliki
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kemandirian belajar tinggi maka akan memiliki
kemampuan HOTS yang tinggi, sebaliknya apabila siswa
memiliki kemandirian belajar kurang baik maka
menyebabkan kemampuan HOTS siswa rendah, akan
tetapi kemandirian belajar bukan satu - satunya faktor
yang dapat menyebabkan kemampuan HOTS siswa
meningkat, tetapi terdapat faktor - faktor lain yang
mempengaruhi tinggi atau rendahnya kemampuan HOTS

siswa baik dari faktor eksternal maupun faktor internal .

D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini yaitu berupa:
1. Keterbatasan Sampel Penelitian
Penelitian ini terbatas hanya dilakukan pada
sampel yaitu berupa kelas X MIPA 1 di MA Nurul
Qur'an Pucakwangi Pati. Keterbatasan sampel
penelitian ini akan berpengaruh terhadap hasil
penelitian, sehingga jika diterapkan pada 86 sampel
yang berbeda maka ada kemungkinan hasilnya juga
akan berbeda.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Waktu dalam penelitian terbatas untuk setiap
pertemuan dalam kelas. Waktu yang seharusnya 45
menit untuk 1 jam pelajaran ada yang terpotong

dikarenakan kondisi dan kegiatan dalam sekolah
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yang tidak bisa peneliti paksakan untuk melakukan
penelitian.
Keterbatasan Tenaga

Keterbatasan tenaga yang peneliti punya sangat
mempengaruhi dalam menyusun penelitian ini.
Sehingga, peneliti membutuhkan arahan bimbingan
dari dosen pembimbing agar penelitian ini

memperoleh hasil yang optimal.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
kemandirian memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kemampuan HOTS siswa kelas X MA Nurul
Qur'an Pucakwangi Pati pada materi plantae. Hal ini
dapat diketahui bahwa nilai korelasi yang terbentuk dari
kemandirian belajar dengan kemampuan HOTS siswa
pada materi plantae adalah sebesar 0.4842 (cukup kuat)
sehingga dapat dikatakan bahwa Ho tolak dan Hi
diterima, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
hubungan antara kemandirian belajar dengan
kemampuan HOTS siswa kelas X MA Nurul Qur’an
Pucakwangi Pati pada materi plantae.

B. Saran

Saran Penulis memberikan beberapa saran yang
berkaitan dengan kesimpulan penelitian dan hasil uji
hipotesis diatas, yaitu.

1. Bagi guru, dapat meningkatkan kemandirian belajar
siswa dan bisa lebih mengembangkan kegiatan
kemandirian belajar dengan cara memberikan tugas
sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.

2. Untuk siswa, sebaiknya bisa lebih ikut serta aktif

dalam aktivitas belajar mengajar, meningkatkan

minat dalam proses pembelajaran Biologi, berfikir
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kritis, analisis, dan dapat memecahkan
permasalahan.

Untuk Peneliti, penelitian ini bisa digunakan untuk
penelitian yaang lebih lanjut dengan menambahkan
banyak vaariabel supaya hasil yang diperoleh lebih
akurat. Selain itu, bisa lebih efektif dalam menunjang

keberhasilan pembelajaran yang digunakan
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa

KISI - KISTANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

101

No.

Indikator

Nomor Item Pernyataan

Positif

Negatif

Jumlah
Butir Soal

Keaktifan
Belajar

1,2,3

4

4

Ketidak

tergantungan

kepada
orang lain

56,7

8

4

Memiliki
kepercayan
diri

9,10,12

11

Memiliki
inisitif
sendiri

13,14,15,16,17

Berperilaku
sesuai
dengan
inisiatif
sendiri

18,19,20,23

Menghargai
waktu

21,22,23

Melakukan
kontrol diri

25

24

Jumlah

25
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lampiran 2 Angket Kemandirian Belajar
Angket Kemandirian Belajar

Nama

Kelas/No.Absen

a) Pengantar

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi

tentang kemandirian belajar anda. Dengan demikian

peneliti mengharapkan kesediaan anda untuk menjawab
pernyataan-pernyataan yang ada dengan sejujur-
jujurnya sesuai pikiran, kehendak pengalaman dan
kenyataan yang anda alami. Pernyataan angket yang
akan anda isi ini, selain membantu peneliti
menyelesaikan skripsi, juga membantu anda untuk
mengetahui kemandirian belajar. Angket ini terdiri dari

30 butir pernyataan setiap pernyataan disiapkan empat

alternatif jawaban. Atas kesediaan dan kerelaan anda

untuk mengisi angket ini dengan sejujurnya, peneliti
menyampaikan terima kasih.
b) Petunjuk Pengerjaan

1) Bacalah petunjuk dengan cermat.

2) Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang
berhubungan dengan diri adik adik. Mohon untuk
menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jangan sampai ada yang terlewatkan.

3) Angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai



4)
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akademik adik-adik, oleh karena itu, jawablah
pernyataan-pernyataan dalam angket ini dengan
sungguh-sungguh dan sejujur-jujurnya.

Jawablah pernyataan-pernyataan pada angket ini
sesuai dengan keadaan diri adik-adik dengan

memberi tanda centang (V) pada kolom jawaban

yang tersedia dengan pilihan

berikut:
SS :Sangat Setuju
S :Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

jawaban sebagai

Setelah semua pernyataan selesai dijawab, dimohon untuk

dikumpulkan kembali

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

1.

Saya memperhatikan penjelasan yang
diberikan oleh guru biologi selama
proses pembelajaran berlangsung

Saya mencatat atau menandai pada
buku setiap materi biologi yang
dijelaskan oleh guru tanpa diperintah

Saya senang menanggapi pertanyaan
tentang pelajaran  biologi yang
dilontarkan guru di dalam kelas

Saya hanya diam jika ada diskusi
tentang pelajaran biologi di kelas

Saya lebih senang mengerjakan tugas
sendiri

Saya akan bertanya pada guru atau
teman bila ada hal yang belum saya
mengerti

Saya tidak bergantung pada teman
untuk menjawab soal ujian.
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No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya lebih memilih untuk diam saja
walaupun ada hal yang belum
dimengerti

Saya belajar atas kemauan saya
sendiri tanpa paksaan dari orang lain.

10.

Saya lebih mempercayai kemampuan
saya dalam mengerjakan tugas
dibandingka  kemampuan teman-
teman saya.

11.

Saya takut untuk bertanya walaupun
diberi kesempatan

12.

Saya selalu mencari buku atau media
lain yang menunjang saat belajar

13.

Saya belajar mengikuti jadwal yang
sudah saya buat

14.

Setelah pulang sekolah, saya selalu
memeriksa ada atau tidaknya tugas

15.

Apabila ada tugas dari guru, saya
langsung mengerjakannya.

16.

Saya belajar setiap hari meskipun
tidak ada ujian.

17.

Saya selalu mempersiapkan alat-alat
yang perlu saya bawa ke sekolah

18.

Saya selalu bertindak atas dasar
bahwa saya mempunyai kemampuan
untuk mencapai keberhasilan

19.

Saya yakin jika saya berusaha untuk
tekun dalam belajar maka saya bisa
mencapai tujuan yang saya inginkan

20.

Saya menetapkan target nilai yang
tinggi pada setiap tugas maupun ujian
biologi

21.

Saya tidak pernah terlambat datang ke
sekolah.

22.

Saya selalu masuk kelas sebelum
pelajaran dimulai.

23.

Saya selalu mengumpulkan tugas yang
diberikan guru secara tepat waktu

24.

Saya tidak berkonsentrasi saat belajar
dan lebih banyak menghabiskan waktu
untuk bermain handphone (HP)

25.

Saya mampu mengerjakan tugas yang
mudah dan sulit sekalipun tanpa ragu
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Soal Pilihan Ganda

KISI-KISI UJI COBA SOAL PILIHAN GANDA

Satuan Pendidikan

: MA Nurul Qur’an Pucakwangi

Jumlah Soal :50
Kurikulum :2013
Bentuk soal : PILIHAN GANDA
Kelas/Semester 1 X/2
Alokasi waktu : 45 Menit
Mata Pelajaran : Biologi
Komptete Indika tt_)r Indikator Indikator Jenj Tl: tg «
nsi Pencapa 131.1 Soal HOTS ang Kesuk No. Soal
Dasar Kompetensi aran
3.8. Menganali | Menggolo Mengan C4 | Muda 1
Mengel | sis ciri | ngkan alisis h
ompo umum jenis
kkan dunia tumbuhan | Menyim C5 | Seda 2
tumbuh | tumbuhan | berdasark | pulkan ng
an ke an ciri
dalam umum
divisi Mengelom | Mengelom | Mengan C4 | Muda 3
berdas | pokkan pokkan alisis h
arkan tumbuhan | tumbuhan
ciri-ciri | lumut, lumut
umum paku dan | berdasark
serta berbiji an ciri
mengai | berdasark | umum
tkan an ciri | Mengelom | Mengan C4 | Muda 7,8
perana | umum pokkan alisis h
nnya tumbuhan
dalam paku Menyim | C5 | Seda
kehidu berdasark | pulkan ng 6
pan an ciri
umum
Mengelom | Mengan C4 | Muda | 9,10,11,1
pokkan alisis h 2,13,14
tumbuhan
berbiji
berdasark
an ciri
umum
Membandi | Menganali | Mengeva | C5 | Seda 6




106

Komp_ete Indikat(_)r Indikator Indikator Jenj Tl:tg «
nsi Penca paian Soal HOTS ang Kesuk No. Soal
Dasar Kompetensi aran
ngkan sis luasi ng
struktur struktur Mengan C4 | Muda 4,515
dan dan alisis h
bagian - | bagian -
bagian, bagian,
cara cara
hidup, hidup,
habitat, habitat,
dan dan
reproduks | reproduks
i i
tumbuhan | tumbuhan
lumut, lumut
paku, dan | Menganali | Mengan C4 | Muda 16,17
berbiji sis alisis h
struktur
dan
bagian -
bagian,
cara
hidup,
habitat,
dan
reproduks
i
tumbuhan
paku
Menganali | Mengan C4 | Muda 18
sis alisis h
struktur
dan
bagian -
bagian,
cara
hidup,
habitat,
dan
reproduks
i
tumbuhan

berbiji
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Komp_ete Indikat(_)r Indikator Indikator Jenj Tl:tg «
nsi Pencapaian No. Soal
Dasar Kompetensi Soal HOTS ang Kesuk
p aran
Membandi | Menganali | Mengan C4 | Muda 19
ngkan sis alisis h
peranan peranan
tumbuhan | tumbuhan
lumut, lumut
paku, dan | dalam
berbiji kehidupan
dalam sehari-
kehidupan | hari
sehari- Menganali | Mengan C4 | Muda 20
hari sis alisis h
tumbuhan
berbiji
dalam
kehidupan
sehari-
hari

Adopsi :(Faza Khilyatun Ulya,2020)




Lampiran 4 Kisi-Kisi Soal Pilihan Uraian

KISI-KISI UJI COBA SOAL URAIAN

Satuan Pendidikan

108

: MA Nurul Qur’an Pucakwangi

Jumlah Soal : 10
Kurikulum 12013
Bentuk soal : Uraian
Kelas/Semester 1 X/2
Alokasi waktu : 45 Menit
Mata Pelajaran : Biologi
. ) No
Kompetensi P::l(llak;;(i);n Indikator Indikator Jenja ;:Isg:]i; .
Dasar Kompetensi Soal HOTS ng ran z(;
3.8. Mengelom | Mengelomp | Menganal | C4 | Muda | 3
Mengelomp | pokk an | okkan isis h
okkan tumbuhan | tumbuhan
tumbuhan lumut, paku
ke dalam | paku dan | berdasarka
divisi berbiji n ciri umum
berdasarka | berdasark | Mengelomp | Menganal | C4 | Muda | 4
n ciri-ciri | an ciri | okkan isis h
umum serta | umum tumbuhan Menyimp C5 | Sedan | 5
mengaitkan berbiji ulkan g
peranannya berdasarka
dalam n ciri umum
kehidupan Memband | Menganalis | Menganal | C4 | Muda | 1
ingka n | is struktur | isis h
struktur dan bagian
dan -bagian,
bagian - | cara hidup,
bagian, habitat,
cara dan
hidup, reproduksi
habitat, tumbuhan
dan lumut
reproduks | Menganalis | Menganal | C4 | Muda | 2
i is struktur | isis h
tumbuhan | dan bagian
lumut, -bagian,
paku, dan | cara hidup,
berbiji habitat,
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i . No
Kompetensi lndlkatf)r Indikator Indikator Jenja Tingkat )
Pencapaian Kesuka
Dasar . Soal HOTS ng So
Kompetensi ran al
dan
reproduksi
tumbuhan
paku

Adopsi :(Faza Khilyatun Ulya,2020)
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Lampiran 5 Soal Pilihan Ganda

SOAL PILIHAN GANDA
KELAS X
MATERI PLANTAE
Nama
No.Abs
Kelas :
PETUNJUK UMUM
a. Tuliskan identitas anda dalam lembar jawaban yang
disediakan
b. Tersedia waktu 45 menit untuk mengerjakan tes tersebut
c. Jumlah soal 20 butir, pada tiap soal terdiri lima pilihan
jawaban
d. Beri tanda (X) jawaban yang anda anggap benar pada
lembar yang disediakan
e. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan
1. Budi dan Bayu mencatat beberapa jenis tumbuhan yang
mereka temui selama perjalanan pulang sekolah.
Tumbuhan yang berhasil mereka catat adalah anggrek,
pohon pisang, pohon kelapa, dan jagung. Kelompok
tumbuhan tersebut mempunyai persamaan dalam hal
a. Sistem perakaran
b. Cara perkembangbiakan vegetatif alami
c. Bentuk tulang daun
d. Jenis batang
e. Ada tidaknya kambium
2. Sekelompok siswa kelas X SMA Harapan Bangsa sedang

melakukan identifikasi tumbuhan. Salah seorang siswa
menemukan tumbuhan dengan ciri-ciri sebagai berikut:
melekat di permukaan tanah dengan rizoid, berukuran
kecil, berbentuk pipih, berwarna hijau, tidak memiliki
akar, batang dan daun sejati, dan berkembang biak
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dengan spora. Dari ciri-ciri tersebut dapat ditentukan
tumbuhan tersebut termasuk golongan...

a. Ganggang

b. Jamur

c. Lumut

d. Tumbuhan paku
e. Lichens

Sekelompok siswa menemukan suatu tumbuhan yang

mirip dengan lumut. Tetapi mereka meragukan

tumbuhan tersebut termasuk golongan tumbuhan lumut

atau tidak karena memiliki ciri-ciri yang tidak sesuai

dengan tumbuhan lumut. Berikut ini yang merupakan ciri

tumbuhan lumut, kecuali...

a. Tumbuh di tempat yang lembab dan basah

b. Termasuk tumbuhan peralihan antara talus dan
kormus

c. Fase gametofit lebih dominan
Mempunyai rizoid dan klorofil

e. Reproduksi aseksual dengan spora diploid

Daun tumbuhan lumut mengalami pewarisan genetik

ekstrakromosomal. Pengaruh sifat yang diatur oleh

materi genetik ekstrakromosomal terhadap daun

tumbuhan lumut adalah...

a. Tumbuh bintil-bintil pada permukaan daunnya

b. Terbentuknya klorofil pada daunnya yang
merupakan variegasi alamiah

c. Tidak memiliki klorofil pada daunnya
Terbentuknya karoten pada daunnya yang
merupakan variegasi alamiah

e. Bagian tepi daunnya bercuping
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5. Petunjuk: soal terdiri dari tiga bagian, yaitu

PERNYATAAN , SEBAB dan ALASAN yang disusun
secara berurutan. Kategorikan soal dalam salah satu
pilihan ganda yang ada ! Lumut dianggap sebagai
peralihan antara tumbuhan thalus ke tumbuhan
berkormus SEBAB lumut belum memiliki batang dan
daun yang sebenarnya dan akar masih berupa rizoid.

a. Jika pernyataan benar, alasan benar dan keduanya

menunjukkan hubungan sebab akibat
b. Jika pernyataan benar, alasan benar, tetapi
keduanya tidak menunjukkan hubungan sebab
akibat
c. Jika pernyataan benar dan alasan salah
d. Jika pernyataan salah dan alasan benar
e. Jika penyataan danalasan salah
Ketika Budi mengamati tumbuhan, dia menemukan
adanya berkas pembuluh pada sayatan batangnya, dan
dia juga menemukan 207 spora-spora di bagian
daunnya. Tumbuhan yang diamati Budi adalah
tumbuhan...
a. Berbunga

b. Paku

c. Berbiji terbuka
d. Lumut

e. Berpembuluh

a. Membedakan letak daun pada tangkai

Peneliti telah menetapkan bahwa tumbuhan paku
memiliki kedudukan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan tumbuhan lumut. Tumbuhan paku
kedudukannya lebih tinggi karena...

a. Memiliki rizoid multiseluler

b. Memiliki jaringan pengangkut

c. Jaringan steril
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d. Berdaun sejati

e. Menghasilkan spora

Petunjuk: soal terdiri dari tiga Dbagian, yaitu

PERNYATAAN , SEBAB dan ALASAN yang disusun

secara berurutan. Kategorikan soal dalam salah satu

pilihan ganda yang ada ! Spora pada tumbuhan paku

dihasilkan oleh sporofil SEBAB fase dominan pada

tumbuhan paku adalah fase sporofit.

a. Jika pernyataan benar, alasan benar dan keduanya
menunjukkan hubungan sebab akibat

b. Jika pernyataan benar, alasan benar, tetapi
keduanya tidak menunjukkan hubungan sebab
akibat

c. Jika pernyataan benar dan alasan salah d. Jika
pernyataan salah dan alasan benar

d. Jika penyataan dan alasan salah

Tita mengamati tanaman yang memiliki biji berkeping

tunggal, daunnya memanjang dan sejajar, batangnya

tegak dan beruas, dan memiliki akar serabut. Tanaman

yang diamati oleh Tita adalah ...

a. Mangga

b. Kacang hijau
c. Jagung

d. Jambu biji

e. Tomat

Graminae termasuk dalam family tumbuhan monokotil
karena ...

a. Anggotanya memiliki batang yang bercabang
Anggotanya memiliki batang yang berkambium
Anggotanya memiliki akar tunggang
Anggotanya memiliki tulang daun menjari
Anggotanya memiliki akar berserabut

® a0
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11. Perhatikan gambar di bawah ini !

Kedua tanaman tersebut dikelompokkan dalam
kelas yang sama. Nama kelas dan ciri khas dari
kedua tanaman tersebut adalah ...

a. Dicotyledoneae, batang berkambium dan tulang
daun sejajar

b. Monocotyledoneae, batang berkayu dan tulang daun

menjari

c. Dicotyledoneae, batang bercabang dan akar
tunggang

d. Monocotyledoneae, batang beruas-ruas dan bunga
bermahkota

e. Monocotyledoneae, batang beruas-ruas dan akar
serabut

12. Reno bertugas untuk menanam tanaman

Monocotyledoneae di kebun sekolah untuk tugas
biologinya. Ada beberapa pilihan tanaman yang
tersedia, diantaranya Cocos nucifera, Psidium guajava,
Durio zibethinus, Oryza sativa, Manihot utilisima,
Mangifera indica, Zingiber officinalle, Musa paradiciaca.
Tanaman yang bisa ditanam oleh Reno adalah

a. Cocos nucifera dan Psidium guajava

b. Zingiber officinalle dan Musa paradiciaca
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c. Durio zibethinus dan Psidium guajava

d. Oryza sativa dan Manihot utilisima

e. Citrus nobilis dan Mangifera indica

Tumbuhan lumut memiliki rhizoid yang ketika di lihat

dibawah mikroskop berbentuk seperti benang. Fungsi

rhizoid pada tumbuhan lumut adalah...

a. Menghisap makanan

Melekatkan diri pada substat

Menyerap air dan zat hara

Menghasilkan spora

. Memperbanyak diri secara vegetatif

Petunjuk: soal terdiri dari tiga bagian, yaitu

PERNYATAAN , SEBAB dan ALASAN yang disusun

secara berurutan. Kategorikan soal dalam salah satu

pilihan ganda yang ada ! Sphagnum sp. dan Anthoceros

sp. dimasukkan dalam golongan Bryophyta SEBAB

Golongan Spermatophya sudah memiliki jaringan

pengangkut berupa xylem dan floem.

a. Jika pernyataan benar, alasan benar dan keduanya
menunjukkan hubungan sebab akibat

b. Jika pernyataan benar, alasan benar, tetapi
keduanya tidak menunjukkan hubungan sebab
akibat

c. Jika pernyataan benar dan alasan salah

® a0 o

Jika pernyataan salah dan alasan benar
e. Jika penyataan dan alasan salah
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15. Perhatikan gambar lumut daun di bawah ini, mengapa

nomor 3 disebut dengan fase gametofit?

Karena menghasilkan spora

Karena menghasilkan arkegonium sebagai alat
perkembang biakan betina

Karena menghasilkan anteredium sebagai alat
perkembang biakan jantan

Karena menghasilkan sporangium

Karena terdapat anteredium dan arkegonium yang
ketika terjadi fertilisasi kan menghasilkan zigot

16. Tahap-tahap pergiliran keturunan pada tumbuhan paku

yang bersifat diploid (2n) adalah ...

d.

© a0 o

Spora, zigot dan protalium

Protalium, anteridium dan arkegonium
Tumbuhan paku, arkegonium dan sporangium
Zigot, tumbuhan paku dan sporangium
Anteridium, protalium dan tumbuhan paku
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17. Mikrospora tumbuhan semanggi jika jatuh di tempat
yang lembab akan tumbuh menjadi ...

a.
b.
C.

d.
e.

Protalium
Protonema
Sporogonium
Mikroprotalium
Tumbuhan paku

18. Perhatikan gambar di bawah ini!

Perhatikan gambar mengenai proses pembentukan sel

sperma dan ovum pada reproduksi generatif tumbuhan
berbiji. Pada pembuahan ganda, inti yang akan melebur
dan akhirnya akan menjadi embrio adalah nomor...

d.

© oo o

1dan 3
2 dan 4
3dan5
3dané6
4 dan7
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19. Perhatikan gambar tumbuhan lumut di bawah ini!
Jenis tumbuhan lumut diatas mempunyai peranan untuk

a. Menyerap air dan racun di organ hati

b. Mengandung nutrisi yang baik untuk kesehatan

organ hati

c. Mengandung isoflavonoid, flavonoid, dan

triterpenoid yang berfungsi sebagai antioksidan
dan antivirus untuk membantu menghilangkan
racun

d. Mengandung minyak sehingga dapat berikatan

dengan racun

e. Mengandung zat antiseptik yang membantu

membunuh kuman-kuman
20. Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum)
dimanfaatkan dokter gigi untuk menghilangkan rasa
sakit pada gigi karena ...

a. Mengandung zat eugenol yang dapat membunuh
bakteri termasuk bakteri yang resisten terhadap
antibiotik

b. Mengandung zat yang dapat membuat gigi semakin
sehat

c. Mengandung minyak yang dapat membuat
pembuluh darah mengecil sehingga sakit gigi
berkurang

d. Mengandung senyawa yang membuat gigi pasien
semakin kuat

e. Mengandung bau yang sedap untuk mengusir bau
mulut penyebab sakit gigi
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Lampiran 6 Soal Uraian

SOAL URAIAN

PETUNJUK UMUM

SOAL

a.

Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih
dahulu jumlah soal dan nomor halaman yang
terdapat pada naskah. Dalam naskah terdapat 5
soal essay.

Tuliskan nama,nomor absen, dan kelengkapan
identitas peserta pada lembar jawaban

Tulis jawaban secara sistematis dan jelas

Tuliskan jawaban anda pada lembar jawaban
yang tersedia dengan menggunakan bolpoin.

Boleh mengerjakan tidak sesuai nomor urut soal

Tidak diperkenankan nyontek jawaban teman

Mengapa tumbuhan lumut tumbuh di habitat yang
lembab dan basah?

Tumbuhan paku merupakan tumbuhan fase
sporofit. Benarkah informasi tersebut? Jelaskan ciri
yang mendukung penyataan tersebut!

Tumbuhan lumut dan tumbuhan paku hidup subur
di lingkungan sekitar kita. Berdasarkan ciri-ciri
yang dimiliki keduanya, menurut pendapatmu

manakah yang lebih maju antara tumbuhan lumut
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dan tumbuhan paku? Mengapa? Jelaskan!

Rina dan Tina mendapatkan tugas dari gurunya
untuk mengelompokkan tumbuhan yang hidup
disekitar rumah mereka kedalam kelompok
tumbuhan dikotil dan monokotil. Menurut data
yang mereka peroleh, tumbuhan papaya masuk
kedalam kelompok dikotil. Benarkah informasi
tersebut? Jelaskan!

Tumbuhan dikotil dapat mengalami pertumbuhan
primer dan pertumbuhan sekunder. Mengapa
pertumbuhan sekunder dapat terjadi pada

tumbuhan dikotil? Jelaskan pendapatmu!



Lampiran 7 Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda

KUNCI JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA

No. Jawaban
1. A
2. C
3. B
4. B
5. A
6. B
7. B
8. B
9. C
10. E
11. C
12. B
13. C
14. B
15. C
16. D
17. D
18. A
19. C
20. A
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Lampiran 8 Kunci Jawaban Soal Uraian

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA URAIAN

No. Soal Nilai Keterangan
Uraian
Mengapa 5 Konten jawaban siswa meliputi :
tumbuhan e Penjelasan bahwa lumut adalah
lumut tumbuhan yang selalu
tumbubh di bergantung dengan air.
habitat e Penjelasan bahwa lumut selalu
yang memerlukan air utnuk proses
lembab fertilisasinya. = Sperma.  akan
dan basah? bergerak secara  kemotaksis
menuju ke ovum dengan bantuan
air
e Penjelasan bahwa tumbuhan
lumut memiliki akar yang sangat
sederhana yang disebut dengan
rhizoid. Struktur akar yang
sederhana dan ukurannya yang
sangat kecil, membuat
kemampuannya dalam tumbuh
dan menyerap air terbatas,
sehingga membutuhkan tempat
lembab yang selalu mengandung
air yang siap diserap oleh rizoid.
4 Jawaban siswa mengacu pada dua
dari tiga konten yang seharusnya ada
pada jawaban
3 Jawaban siswa mengacu pada satu
dari tiga konten yang seharusnya ada
pada jawaban
2 Jawaban siswa tidak berkaitan
dengan konten apapun yang
seharusnya ada pada jawaban
Tumbuhan 5 Pernyataan bahwa informasi tersebut
paku yang benar. fase sporofit adalah saat fase
biasa kita tumbuhan paku tumbuh dewasa
lihat sehingga mudah dilihat dengan mata
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No. Soal Nilai Keterangan
Uraian

seharihari telanjang dan ditemukannya tipe
merupaka daun yang dominan pada paku
n tersebut yaitu daun sporofil (daun
tumbuhan berspora), yang dapat kita amati
fase sebagai titik2 hitam pada tepi daun
sporofit. tumbuhan paku
Benarkah 4 Jawaban siswa menyebutkan bahwa
informasi informasi  tersebut benar dan
tersebut? menyebutkan ditemukannya tipe
Lalu  ciri daun sporofil yang berada di tepi
apa yang tumbuhan paku
mendukun 3 Jawaban siswa menyebutkan bahwa
g informasi  tersebut benar dan
pernyataa menyebutkan tumbuhan paku bisa
n tersebut! dilihat dengan mata telanjang

2 Jawaban siswa tidak menyebutkan

sesuai konsep

Tumbuhan 5 e Penjelasan bahwa tumbuhan
lumut dan paku sudah memiliki akar, daun,
tumbuhan dan batang sejati/bisa dibedakan
paku hidup e Penjelasan bahwa tumbuhan
subur  di paku sudah memiliki berkas
lingkungan pengangkut xylem dan floem yang
sekitar berfungsi untuk mengangkut
kita. makanan dari untuk fotosintesis
Menurut dan mendistribusikannya ke
pendapat seluruh tubuh
mu, e Penjelasan bahwa tumbuhan
manakah paku sudah tidak bergantung
yang lebih dengan air, maksudnya habitat
maju tumbuhan Paku (sebagian) sudah
antara dapat hidup di daratan
tumbuhan 4 Jawaban siswa mengacu pada dua
lumut dan dari tiga konten yang seharusnya ada
tumbuhan pada jawaban
paku? 3 Jawaban siswa mengacu pada satu
Mengapa? dari tiga konten yang seharusnya ada
Jelaskan! pada jawaban
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No. Soal Nilai Keterangan
Uraian
2 Jawaban siswa tidak berkaitan
dengan  konten apapun yang
seharusnya ada pada jawaban
Rina dan 5 Informasi tersebut BENAR. Pohon
Tina papaya termasuk kedalam dikotil
mendapatk karena memiliki ciriciri : pertulangan
an tugas daun menjari, batang bercabang
dari tidak beruas-ruas, akar tunggang, biji
gurunya berkeping 2, dan mahkota bunga
untuk mempunyai kelipatan 4 atau 5.
mengelomp 4 Jawaban siswa menyebutkan bahwa
okkan informasi  tersebut benar dan
tumbuhan menyebutkan ciri tumbuhan dikotil
yang hidup minimal 3
disekitar 3 Jawaban siswa menyebutkan bahwa
rumah informasi  tersebut benar dan
mereka menyebutkan ciri tumbuhan dikotil
kedalam minimal 2
kelompok 2 Jawaban siswa tidak menyebutkan
tumbuhan sesuai konsep.
dikotil dan
monokotil.
Menurut
data yang
mereka
peroleh,
tumbuhan
papaya
masuk
kedalam
kelompok
dikotil.
Benarkah
informasi
tersebut?
Jelaskan!
Tumbuhan 5 e Penjelasan bahwa tumbuhan
dikotil dikotil mengalami pembelahan
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No. Soal Nilai Keterangan
Uraian

dapat karena memiliki kambium yang
mengalami merupakan lapisan jaringan
pertumbuh meristematik pada tumbuhan
an primer yang selselnya aktif membelah
dan dan bertanggung jawab atas
pertumbua pertumbuhan sekunder
n sekunder. tumbuhan.

Mengapa e Penjelasan bahwa karena
pertumbuh memiliki kambium, tumbuhan
an dikotil mengalami pertumbuhan
sekunder melebar dan membesar

dapat 4 Jawaban siswa mengacu pada dua
terjadi dari dua konten yang seharusnya ada
pada pada jawaban

tumbuhan 3 Jawaban siswa mengacu pada satu
dikotil 7?7 dari dua konten yang seharusnya ada
Jelaskan pada jawaban

pendapatm 2 Jawaban siswa tidak berkaitan
u! dengan  konten apapun yang

seharusnya ada pada jawaban




Lampiran 9 Data Siswa Kelas X

DAFTAR NAMA KELAS X MIPA

No. | Nama Kelas

1. Daniel Yudha P XMIPA 1
2. Ahmad Abdul A XMIPA 1
3. Ayunda Lutfiana XMIPA 1
4. Alisa Nur XMIPA 1
5. Desi Anggun XMIPA 1
6. Dewi Melani X MIPA 1
7. Dian Rahmawati XMIPA 1
8. Era Listiyanti XMIPA 1
9. Erlinata Sofi XMIPA 1
10. | Haniyah Ramadhani XMIPA 1
11. | Maulida Ilma XMIPA 1
12. | Mila XMIPA 1
13. | Miftahur Rodli XMIPA 1
14. | Miftahur Ridlo XMIPA 1
15. | Novita Dwi XMIPA 1
16. | Nur Liftiyanah XMIPA 1
17. | Pipik P XMIPA 1
18. | Ratna Agustina XMIPA 1
19. | Sindi Sofiana XMIPA 1
20. | Yuliana Cahyarani XMIPA 1
21. | Naila Kamilatun Ni'mah XMIPA 1
22. | Rahma Aulia IThwana Putri XMIPA 1
23. | Rahmadhani Puji Sayekti XMIPA 1
24. | Rita Lestiani XMIPA 1
25. | Siti Abel Novita Sari XMIPA 1
26. | Siti Mutmainnah XMIPA 1
27. | Siti Oktafia Romadoni XMIPA 1
28. | Titin Nurul Ula Ramadhani XMIPA 1
29. | Zumrotul Fadhila XMIPA 1
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No. Nama kelas

1. Abdul Jawad X MIPA 2
2. Alfiatus Sholikhah X MIPA 2
3. Ardita Apriana X MIPA 2
4. Dina Nurhana X MIPA 2
5. Elijah Fathma Syarifa X MIPA 2
6. Fanisa Amelia Putri XMIPA 2
7. Fithrotul Mufidah X MIPA 2
8. Habib Thoha Muzakki X MIPA 2
9. Lilis Khoirun Nisa' X MIPA 2
10. | M. Abdul Rosyid X MIPA 2
11. | M. Faqgih Siddiq X MIPA 2
12. | Moh Ulil Albab X MIPA 2
13. | Muh Khoirur Rozigin X MIPA 2
14. | Muhamad Zagqi Lutfi X MIPA 2
15. | Muhammad Richi Syaiful Umam X MIPA 2
16. | Rizgiya Intan Nur Syavika X MIPA 2
17. | Rokhima Fatimah Zahra X MIPA 2
18. | Rudi Cahyono X MIPA 2
19. | Safa'atun Ni'mah X MIPA 2
20. | Selyviana Putri X MIPA 2
21. | Siti Nur Malikha X MIPA 2
22. | Siti Qonaah X MIPA 2
23. | SITIWULAN SARI X MIPA 2
24. | Tasya Amelia X MIPA 2
25. | Ulil Munkanif X MIPA 2
26. | Ummi Masfufah Khoiriyah X MIPA 2




No. | Nama kelas

1. Abdul Qosim X MIPA 3
2. Adji Qomarul Zaman X MIPA. 3
3. Arfialviyan X MIPA 3
4. Aufal Lutfiyatul Hana' X MIPA 3
5. Devina putri melani X MIPA 3
6. Dewi Maftukhah X MIPA 3
7. Ella susanti X MIPA 3
8. Iffatul Habibah X MIPA 3
9. Izzatul Puji Navi'ah X MIPA 3
10. | Khoirul Sugiarto X MIPA 3
11. | Lailatun Nafisah X MIPA 3
12. | Lailatin Nisa Asaroh X MIPA 3
13. | Lilik Alfiani X MIPA 3
14. | Muh Ali Nafan X MIPA 3
15. | Moh amin musyafa X MIPA 3
16. | M.DALHAR BAIHAQI X MIPA 3
17. | M Naimul Muin X MIPA 3
18. | M nur rofiq X MIPA 3
19. | Muhammad syehri X MIPA 3
20. | NUR ENDAH FITRIANA X MIPA 3
21. | Octavia Dwi Yanti X MIPA 3
22. | RENI WIJIASTUTI X MIPA 3
23. | Retno Tri Hastuti X MIPA 3
24. | Siti Rofi'atun Ni'mah X MIPA 3
25. | TAFFA NADIRA AINUR X MIPA 3

FATIMAH

26. | TIA FEBRIANTI PUTRI X MIPA 3
27. | Yuda rizki primadi X MIPA 3
28. | Zulfatus sa'adah X MIPA 3
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Lampiran 10 Perhitungan Uji Normalitas Angket

Kemandirian Siswa

Uji Normalitas Angket Kemandirian Siswa

SeLLLetTo
POESTESTO 0
9600STEDD'D
EOSGEESTO0
EOVSTYIEND
BLOTITHE00

PEOTOTER00
P0ESESOOO00
LTETLISIOO
VLERLBZRO0
STOTITTLO00
§95860610°0
1EYT060E0°0
TSLELLS900

SOLLTERDO

SOTTIEEOO

SELLIN00
S6LLL990°0
SeLLISIT0
SEYROTSLO0

SEYROZSZ00
(Ixhy-lix)sd

POSEPRIT00
96005TE00°0-
EOSEEESEDD
EOYETVIED O
BLOPATIEDQ
FEOPOTEL00
SOESES000°0-
LIETULLIO0
VLERLETPO O
SZOTZTLOOO-
69586051070
TEVI060E0°0-
TSLELLO900
SOTZZEROO
SOTTTEL0'D
SRLLLOTODO
S6LLLY80 0
SRLLIOITO-
SEPB0TSL00
SEr90ZSTO0

{lixdag-{rx)es

|PULOU [SNGLGSIPISG UEITD NN YN X sejoy emsrs selejoq uenjpususey eiep
PEZ°0> 9TT'0)  12GEN| > Sunliyy

DS00STESSD
SEO0STESE'D
LEVOSRYOR'0
{5STLSRISO
TZESTLESL'D
QOESEROOL"0
SOESTBOOL'D
ELQLIZ1E9°0
STOTTTLSS'D
9ZOTTTLSSO
TEFTDS0SY'D
FEVID608Y'0
GYTOITEET'0

S6LLL892°0

SHLLLSST'O

CBLLL99T°0

S6LL4507'0

SeLLL99T'0
SOSTELYTO0
SOSTELPZO'0

{nd

66658TOLOT
66656T9£9'T
FIZO0STOT'T
TL6VEEE0ED
PILEOETLD
LE¥HOR9ZS 0
L89089TE0
ZEELSTED
EPGELOEVT'O
EPEELIEYT'O
STETERLT0'D-
YIETERL40'0-
STHTZATEYO-
$B0LECLR9°0-
SB0LBSTZI'D-
SBOLBSTI D
SBOLECE29D-
SB0LECLLY'O-
SEBEPSEO6'T-
SOEEVCEos'T-
s7(aeqx - 1x)

60
60
550
70
S0
L0
590
a0
550
s0
1%
v0
50
£0
0
20
sTo
TO
500
(1xps4

- NmMean o~ = O

3
B

9
08 ruen] Epuniy £
4 ¥ Mpqy prmy| T
o0 e | 6
St runsndy ey gt
v WA ViAo 5T
¥L vz eprregg]  CTT
73 PrrT— s
il Gy anN| 91
o LN 4 |
" mrgpenney yedpeei| 07
14 HEMPIIGYY TEIQ &
&0 JurIeAYY) vawsng 02
80 dwde] LT
1) wpoy muewis] e
El wevdpery w3 8
89 o B e 1
L9 my; ey 3
10 wuegos ipais| ‘61
19 oy avtis| R T
£3 VEEN ON




130

Lampiran 11 Perhitungan Uji Normalitas Soal Kemampuan

HOTS Siswa

Uji Normalitas Soal Kemampuan HOTS Siswa
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Lampiran 12 Perhitungan Uji Lineritas Angket Kemandirian

Siswa Dengan Kemampuan HOTS

Uji Lineritas Variabel Kemandirian Belajar dengan

Kemampuan HOTS Siswa

No Nama X Y
1. Daniel Yudha P 68 70
2. Ahmad Abdul A 77 75
3. ]Ayunda Lutfiana 20 79
4. Alisa Nur a7 75
5. Desi Anggun 73 68
6. Dewi Melani 20 80
7. Dian Rahmawati 71 79
8. Era Listiyanti 68 59
9. Erlinata Sofi 76 80
10. :;ﬁ:z:aui 71 70
11. |Maulida lma 74 73
12. |Mila 72 59
13. |Miftahur Rodli 68 63
14. |Miftahur Ridlo 61 78
15. |Novita Dwi 74 79
16. |Nur Liftiyanah 72 T4
17. |PipikP 68 659
18. |Ratna Agustina 75 70
19. |Sindi Sofiana 61 65
20 | 69 70
¥, 1425 1455
rata-rata 71.25 72.75
a (EVIER?) —(TX)(TXY)
(Zx®)
a
. n(EXY) = (EO(EY)

a
Persamaan

n¥a® — (T’

47.73

Y 14.64 +47.73

XY
4760
5775
6320
5025
4564
6400
5609
4692
6080

4970
5402
4968
4284
4758
5846
5328
4692
5230
3965

4830
103918
5195.9

X2
4624
5929
6400
4439
5329
6400
5041
4624
5776

5041
5476
5184
4624
3721
5476
5134
4624
5625
3721

4761
1E+H05
5102

r

¥n2
4500
5625
6241
5625
4624
6400
6241
4761
6400

4300
5329
4761
3969
6084
6241
5476
4761
4300
4225

4500
106363
5318.15
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Lampiran 13 Perhitungan Uji Korelasi Kemandirian Siswa
Dengan Kemampuan HOTS Siswa

Uji Korelasi Product Momen

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Variabel X (Kemandirian
Belajar) dan Variabel Y (Kemampuan HOTS Siswa)

]

]

No. Nama X Y X b XY

1. Daniel Yudha P 68 70 4624 4900 4760
2. Ahmad Abdul A 77 75 5929 5625 5775
3. Ayunda Lutfiana 80 79 6400 6241 6320
4, Alisa Nur 67 75 4489 5625 5025
5. Desi Anggun 73 68 5329 4624 4964
6. Dewi Melani a0 80 6400 6400 6400
7. Dian Rahmawrati 71 79 5041 6241 5609
8. Era Listiyanti 68 69 4624 4761 4692
9, Erlinata Sofi 76 30 5776 6400 6080
10. g;:;i’;:ﬁm 71 70 5041 | 4900 | 4970
11. Maulida llma T4 73 5476 5329 5402
12. Mila 72 59 5184 4761 4968
13. Miftahur Rodli 68 63 4624 3969 4284
14. Miftahur Ridlo 61 78 3721 6084 4758
15. Novwita Dwi 74 79 5476 6241 5846
16. Nur Liftiyanah 72 74 5184 5476 5328
17. Pipik P 68 69 4624 4761 4692
18. Ratna Agustina 73 70 5625 4900 5250
19. Sindi Sofiana 6l 65 3721 4225 3965
20. Yuliana Cahyarani a9 70 4761 4900 4830

¥ 1425 1455 102049 | 106363 | 103918
rata rata 71.25 72.75

20
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Hasil Perhitungan Korelasi Antara Variabel
Kemandirian (X) Dengan Kemampuan HOTS Siswa (Y)

RUMUS
o n(TXVIE — X). (TV¥)
S TR - (TX)R). (. TV - (TY))
20 (103918) — (1425) (1455)
Y (20 X 102049 — (1425)%) (20 X 106363 — (1455)%)

(2078360) — (2073375)
_'ﬁﬁiﬁlﬁ§§ﬁ-—{2030525](212?250 —{2117025)
4085
J(10355) (10235)
4985
/(105983425

0.4842
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Lampiran 14 Data Hasil Angket Siswa dan Kemampuan HOTS

Data Hasil Intrumen Angket dan Tes

No. Nama Angket Nilai
Kemandirian
1. Daniel Yudha P 68 70
2. Ahmad Abdul A 77 75
3. Ayunda Lutfiana 80 79
4. Alisa Nur 67 75
5. Desi Anggun 73 68
6. Dewi Melani 80 80
7. Dian Rahmawati 71 79
8. Era Listiyanti 68 69
9. Erlinata Sofi 76 80
10. | Haniyah Ramadhani 71 70
11. | Maulida Ilma 74 73
12. | Mila 72 69
13. | Miftahur Rodli 68 63
14. | Miftahur Ridlo 61 78
15. | Novita Dwi 74 79
16. | Nur Liftiyanah 72 74
17. | Pipik P 68 69
18. | Ratna Agustina 75 70
19. | Sindi Sofiana 61 65
20. | Yuliana Cahyarani 69 70
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Lampiran 15 Surat Izin Pra Riset

&

SURAT IZIN PRA RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGG
FAKULTAS SAINS DAN TEX
Jarnat B Peol On_ Hanihs . | Towen ) TN S04 a1 in Sovmanwnn G,

Nomar
Lamp
Mal

: .n.mwn.twous».ol.oullmul Semarang, 20 Desember 2021
¢ Permahonan Lein Observasl Pra Riset

Kepada Yth.
::PIID Sekalah MA Murul Qur'an Pucakwangi Path

Assalamuslaikum Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat dal rangha memenuhl tugas akhis Fakoitas
Sains dan Teknologl, b 'w:“k.nl Pk bum...:' d
bawah i ;

Nama * Exa Nur Faryani
NIM : 1806086065
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologl / Pendidikan Biclog),

ﬂnhmmh&mkmdlmwmmmmmma
sekolah yang Bapak/Tou pimpin,

Data Observas! tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis)
bagi mahasiswa kami.

Demikian atas perhstian dan kerjasamanya disampaikan terima kasin,
Wassalamisalalkum Wr, Wb,

Tembusan Yth, _
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2, Arsip
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Lampiran 16 Surat Izin Riset

&

Nomar
Hal

SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TE
At :?u.o.«wm 1 Semararg Febi 004 MATI M Sovvnsny S018Y
- a

TB3300]Un 10 6/K/SP.01 O/DS/2022  Semarang, 34 s 2033
: Proposal
: Permohonan 17in Riset
Kepada Yth,
::uh Sekolah MA Nurut Qur'an Pucakwang!
ti
O tempat

Assalamu'alaikum Wr, Wh,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulsan skripsl, bersama int
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah Ini :

Nama t Eka Nur Fitriyani

NiM I RDROASONS

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologl / Pendidikan Biologl

Judud Peneftian  : Hubungan Kemandirian Belsjar dengan Higher Others
WWW(HOTS)MKQMXMMMR.M
Qur'an Pucakwangl Patl paca Matert Plamtas

Dosen Pembimbing : 1. De,Listyono M.Pd
2. Ndani Latifaturrohmah, M, Pd

MMMWWM-MWWWWM
mwmn,mmumumlmmwmwm
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpn.

Demvkian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan lerima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Aw Dewan
wanen 1J

busan Yth.
Ia(;ekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan }

2. Arsip
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Lampiran 17 Lembar Hasil Kerja Siswa

Jawaban Soal Pilihan Ganda Kemampuan HOTS Si;wa

ALY LLLETTFTN HANDA
Welon X Maneny Mantae

Nowna

I )er An aguins Alor  f= acowmds
N».Aﬁ\- o ‘
Ketay e r

han Ientana, anda dalam Irmdoar jawabian yang s dishag

h‘hpa.‘lamn; Kelempak beam tervebe
Sestem perakaray,
b Cara perkembanghiakan Vegetattl alemi
X Bentuk tulang daun
4 Jenis Batang
v Ada tidaknya kambium
pan Hangsa sedang mvlsbyikan IdontiFibeash tnurmboding,

SEOFANg slywa menemukan tumbehan dergan elrs.cirf sehagal heribat: mededat g
bentuk plpih, berwarna hjou, thduk

permuksan tansh dengsn ranid, berubkursn favil, ber
memillly akar, batang dan daun sefatl, dam borkembany hiak durgan spora, Dt chet-chrd
tersebut dapat ditentuban twmbuhan tersebiut termpsuk polunggan,,

*. Ganggang

b Jamur
)( Lumut

& Tumbuhan paky

¢ Lichens

kan suatu tumbuh

Sekelompok siswa m
meragukan tumbuhan tersebut termasuk golongan tumbuhan lumut stau tdak karena memilikl
tri-cirt yang tidak sesual dengan tumbuhan Jumut, Berfkut ini yang merupalean cirl timbuhan

yang minip dengan lumut, Tetaph meroks
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—var 851

Tt bevuali
A Tunubels s bomagy o yoing bemiliads dam s ady
Fermanuh connbiudoam poraliban slara tabus dan S
o Vane gamenanin betshy doniimim
A Moty at vt das kil
N Heproduko scehsust emgim spara A
 Daun an hemut Lammi et ehosts uk L Powugan o sitet pung
latur sleh maten geartih ekt akrmmi s Ve buadap shaum bumstyubuar lusnut sdaleh
A Tumbiuk binedl-bimtd pada pesnwhass daunnya

x Terhentubonys Moot puada o, YA YANg INeTu s Tegani ol
o Tidak memshih kborot ada daumnya
i Terbentuknya karoten pada ya yang pak wlamiab

e Pagian tepl dawniya bescuping
- Perunjub: soal tenbirt datt nga biagian, yastu PEIRNYATAAN , SEHAN dun ALASAN yarg dizaven
secard berurutan, Kategorikan soal dalam salsh satu pilikan ganda yung ada | Lomwt dlangzes
sebagai peralthan antara tumbehamn thalis ke eumbihan berk SEBAY Wt twlam
memilik batang dan daun yang sebvssrnys dan shar masth beraps riesid.
X ks pernyataan bewar, atasun bonar dan kedwstiy Jukkur hubungan webst skobat
b Jika permyataan benar, slasin benar, teeapd kod ¥o tidak | nubungun sebat
akibar
©  Jika pernystaan benar dan alason salab
. fika pernyataan zalah dan alasan benar
e |ika penyataan dan alasan salsh
0. Keuka Hudt mengamat buhan, dia ! danys berkas pembulub pada say
batangnya, dan dia juga menemukan 207 spora-spora di bagian daunnya. Tumbuban yang
diamati Budi adalah umbuhan ..
o Berbunga
Paku
¢ Berbiji terhuka
d. Lumut
e, HBerpembaluh
A Membedakan letak daun pada tanghkal
T, Peneliti telah menctapkan bahwa tumbuhan paku memililkd kedudulan lebih tngg! jiks

o
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huhan lumsa. Gan b bl Akl bengsns Marenin

Ml ighin dvrngan
A Meanilibd vreond mulilacteey
(1 Somilibe jssmgam pesganghit
¢ Jartngan stendd
W Berdaun aman
v Mesghasilhas spura
A Prtumiukc sonl benden ban tgs hagian, yain PERNYATAAN , SEBAB dan ALASAR yang divusun
seiars berurunan. Kategoriham soal dalam saloh satu pisban gands yang ada | Spora pada
twrsbuhan paku dhastihan sleh sparnfit SERAN fase dominan pada tesbehan pakos sdalah e
sparafic
N Mka pernyataan besar, alavan hewar dan keduany Babungan setiab akihat
Itk pevmyataam benar, alasan bemar, tetapl kedussya tidak * b srhak

aklbat
e Jika pernyataan benar dan slasan salah d. | pernystaan salah dan alasan hesar

A i penyatasn dan slasan salih
mmmnum-ﬂndillibwﬁtﬂmm#wmuw
sefajar, hatanguya tegak dan horuas, dan memilila akar serabut. Ti yang diamati oleh
Tita adalah ..

3. Mangga

b Kacang hijau

< Jagang

4. fambu biji

e Tomat
10, Gruminae termasuk dalam family tumbuban monoketil karena ...

A Anggotanya memilid batang yang bercabang
b Anggotanya mensiliki batang yang berkamtium
¢ Anggotanya memiliki akor tunggang
X Anggotanya memiliki tilaay daun menjart
Anggotanya memiliks akar berserabut
11. Pechatikan gambar di bawah inl |
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ol inn Lt atnnats Aen s At b Diom frodelams ihalash Boien pary tutns Battin Be g dak 0 s
hars e famarnam Ao bt wibaial

o Doty wr bestang bartannibhonm das tulag At e aiar

B Moty lotdeneay. Baturg s W Skt g daue subhletl

(’) Inentglidemivns, btany b shune T L
W M et Ylesommras Dt atipl besaiuior s Tam Drmpe bt in gb pula
P o Mroninn iylesd i, betan g by d s tun uas et
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wrkrye Lm0t ety Py

Dbl gtinnyan. Atk D ieet s P Sas Tureanan poft tensedin, in
sranpeve Burso 2ibethinis, Grves sation Ao lhaet iedslih i ARunyfvow AR Bty e Al ny

M putrariie den Tatapnn yatig bt itaisann ool ens aduiud
o Govoy rurifers dan 15 mivs
'3 amgiver afficivlte dan Mo s
o Murto sibethin dan Pidn gumvw
. Oryza swbiva dan Nonfhnt iy
v Citrua pubilis dan Mangifers indics
19, Tumdnahan luenut momili rhlrnld yang ketiks 40
Benangy, Fungsl pieteuaed pada timbsthan luemut wdulah
w. Menghisup makanan
3¢ Melekathin diri puda sutatat
Munyerap alr don rat hara
. Menghasilian spors
w Memperbunyak dird socars vegetanl
14, Petunjulk: soul terdin dari tUga baglan, yaitu PX
secara berurutan. Kategoriican soal dalim calih st pllilen ganda yany ads | Sphagnum &5, 4an

Anthoceros sp. dimasukdan dalam golongan Tryophyta SEBAR Gulongsn Spermatophys radah

Whut dituwih miratang saruantas g

INYATAAN . SEAB dan ALASAN jatg dususun
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avrvetnt U o0 gy oo gt it e ipne b dam Mien

. Mummmanh«m-l-nul—maﬁn‘ (! yu whk A Aetals whilaat
¢ |uhmwvn<m|w«u.munlmu.Iuaﬂ' Inimny s Vidkak UL =T el
RO

e Wb ey et aan bemar e alasan salab
A ey atham alaobi dhan abas e Senar
o I peryataan dan alasan salah

Eo e b b shanen Dubebongs 10y ogelny o Sown st bt

Pheridanan bares dhasit biddugy dintas, fase yang memifild sitat Baglosd ada W fase .
& Protonenia, sitecubiom dan vyt

B Tambalan lmnt, anteshl dan sparanghim
x Protomesma, ambarban bt dan areegoniun
ATk zypot dan sparagnal

v Protsmema, zygot dan sporagiem
16 Tabaptabiap prengllicam leturusan pada timbobian paky yang bersifat diplold (2n) adalah
a Spova,vigor dan protalium
In o Protallam, anteridiom da arkepostum
¢ Tumbuaban paks, arkegontum dan sp
W g, tumbucdian paku da sporangtum
o Anteridivm, protalium dan tambulan paka
17, Mikrospora tumbulsan semanggl il fatub di temnpat yang lembaly akan tumbubh menjadl ...
Protabivm
b, Protonema
Sporoganium
@ Mikroprotalium

. Tumbuhan paku

-
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SOAL URAIAN MOLOGH
KELAS X
MATERI PLANTAR
Nama  Edfania Sop Egam
oY
Kelas P o
PETUNJUK UMUM

3. Sebebum mengerjakan soal, telitstaoh terlebih dahubs pumlah sl dan nomor hatsman yang
terdapat pada nashah, Dalam naskah terdapat $ sosl esssy.

B Tuliskan nama.nomor shaen, dan kelengkapan [dentitas peverta pada lembar awabian

€ Tulls jewabian secars sletematis dan |elar

d. Tullwkan juwabian anda pada lembar jawabon yong tersedia dengsn menggunakan

holpoin,
v Daleh mengerjakan tidak sesual nosmor uret sasl
£ Tidek diperl kan ny (awaban teman

L Mengapa tumbuhan lumiut tumbub & habitat yang lembab dan hasah?

2. Tumbuban paku merupakan tumbuben fase sporofit. Benarksh informasi tersebut)
Jelaskan cirf yang mendukung penyataan tersebut!

A Tumbuhan lemut dan wenbuban paku Mdup subur d Ungkungsn seddtar ita,
Berdasarkan cirkcirl yang dimAild keduanya, menurut pendapatme manakah yang lebih
maju antara tumbuhan hinvat dan tumbuban paka? Mengapa? Jelagkan!

4. Rina dan Tina mendapation tagas darl gurunys untuk mengelompokian tumbuhan yang
hidup disekitar rumah mereka kedalam kelompok tumbuhan dikotil dan monoketsl
Menurut data yang mereka peroleh, tumbuhan papays masuk kedalam kelompok dikotil,
Benarkah informas| tersebut? jelaskan!

S Tumbuhan dikot] dapat mengalami pertumbuban primer dan pertumbuban sekunder,
Mengapa pertumbuhan sekunder dapat tecjadi pads tembuban diket!? Jelaskan
pendapatmu!
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3 o doug Wimohan ot ke mgRARan Goa g Ahash
formaaon an dacoys Aot Ui ® i\ deebd  Gorr-

4) Onert 4 tobal dasl it L oh R Y g e
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lampiran
Jawaban Angket Kemandirian Belajar Siswa
|
Anghot Kemamdician Belater
Nonia foana Aqouine
Koo/ Nokbuen | KA W 4 (Aven »)
A} Pengantar . - o A it Moo
prsetnl b & anids smth meirwah

n

wda. Dwagan
prenystasn-pernyataan wils dengan sefuterdujurnys sesuat pildran, keheoder
3200 i akan peda bsl inl,

pengatamsm dan kenyatarn yarg anda alami, Persysran ngfeet yan

M—ﬂnmmmmwtupmmm—aﬂ

sengetahul hesandiran belaar, Angket nl tenfiet 25 dart Irutly partryataan selhap
cass avda

POMYataan dslaphan empe ai ¢ han, Atas hesediaan dan
TR gt snghet Ini Aenpan sefupur ey s, penelin oo torim kasih
Fetunjul F'esgerpasn
£} Macalah pevumged desgen cormat.

yang be mgan dengan dar adie adie

21 Dertkut st adalah p
Makan untub menjawab s pertanysan desgan banglop din |sngan simps sds

yang terfewatian,
30 Anghet ini tidak ada hubrungannys doegan ol deadenile sb%adie, oleh arens 154,
| yoraan dalsm amghet i dengan susggub-sunggoh Jan

I L

wfufur-fufurnys.

4] [awuhlah perny perny pada anghet ini sesual dengan keadaan din adihe
adin dengan membert tinds cenzang (V) pads bnlom [swaban yang tersedis dengsn
pillhan fawabun sehagat herikut:

58 1 Sangat Setwgu
s t Setupu
TS : Tidak Setupn

STS | Sangat Tidak Setuju
Setelah semua pernyataan sebesal dijawab, dimodon untuk dilcmpulicn kemball
s TS ST

n-f Pertanysan A
1 rm mrmperkatRan penjelsion yang |/ \

diberiian oleh gury bolog selama grosas 1 {




Saye mencaist atau senendat padde by
etiog matent baskogi yang dijeiaskan wety
Bury tanpe diperintah

SaYs semang  menangnapt  PerLRyRIn
tewtang  pelajaran  biclegl  yang
dientarkan gure di dalam kelas

aya hanya dlam [iks sda diskus] trmtang
Ppelajaran bsdog) di helas

Saya lebil seeang memgerjakan tugis

llnﬁm'n-mu--—
Hualdmhh-nm

Saya tidak bergamtung pada teman untuk
menjewsb soal ufan

d N NN s

Says lebih memilih wntuk diam sajs
walzupun 3da hal yang belum disengerts

Saya belajar atas kemauan taya sendar
tanps paksaan dart orang lain.

<

Saya lebsh mempercayal hemampaan says
dalam mengerakan tuges dibandingka
mmm

<

Says takut wntuk bertanya walaupun
diber! kerempatan

12.

Saya selaly mencari buky stau media lain
yang menunjang sast belajar

Saya betajar mengikut] jadwal yang sedah
saya buat

145

1<

Setelah pulang sekolah, saya  selaly
memeriksa adas atau tidakaya tugas

15,

Apsbfis ada tagas darl guru, saya
langrung mengerfakannya.

16

Says belajar setlap harl meskipun thdak
ada wjlan.

J<J <

17,

Saya selalu mempersiapkan alat-alst yang




periu says bawa ke seholah

75 [Sars yakin s says berusaha wntek

Tays seialu bertindak stas daser bahwe
sys mempunyst kemampusn  wstuk

wious dalam belajer make says blsa
mencapal tupusn yang ays ingnkan

Tays manetaphan Grgel nilal yang tngs!
paita setiap tigas msupun ufian bludug)

Taye tidak pernah teriambat datang ke

Says  seladu  masek  welas  arbelum
pelajaran dismiel

AN

B

Says selaly mengumpulean tugar yang
dibertkan guru tecars tepat wakts

Tays Udek berkonsentranl sast belajar
dan lebih banyak menghablokan wakty
untule bermain kandphane (W)

146

mampy mengeriekan tugss yang
mwdah dan sullt sekalipun tnps rigy
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Lampiran 18 Foto Penelitian
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Lampiran 19
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PROFIL SEKOLAH

1. Identitas Sekolah

Nama : MA Nurul Qur’an Pucakwangi Pati
NSS : 131233180039
Akreditasi : B
Alamat :JLRaya Juwana - Pucakwangi Km.13 Tegalwero
Kode Pos :59183
Kota : Pati
Provinsi  :Jawa Tengah
Kecamatan : Pucakwangi
kelurahan : Tegalwero
Telephon :085290650666
Email : ma_nurulquran@yahoo.com
2. Visi

Membentuk manusia yang bertaqwa, berilmu, berakhlaq
mulia, unggul dalam prestasi, dan berwawasan

kebangsaan
3. Misi

a. Peningkatan kemampuan warga madrasah dalam

kegiatan keagamaan, keyakinan, dan pengalaman
ajaran islam ala Ahlussunah Wal Jamaah

b. Menyediakan tenaga pendidik yang professional,
layak dan berkompetensi dalam bidangnya,
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi

c. Peningkatan kepribadian siswa dalam berakhlaqul
karimah

d. Peningkatan kualitas siswa dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan kegiatan ekstra kulikuler

e. Peniingkatan rasa nasionalisme dan jiwa kebangsaan
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.

G W

Nama Lengkap : Eka Nur Fitriyani

Tempat & Tgl Lahir : Pati, 02 Januari 2000
Alamat Rumah : Ds. Puluhan Tengah, Kec. Jakenan
HP : 085773086493

E-mail : ekanuryani52@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.

Pendidikan Formal

a. TK Tunas Bangsa, lulus tahun 2006

b. MI Nabaul Ulum lulus tahun 2012

¢ MTS Nurul Qur’an Pucakwangj, lulus tahun 2015

d. MA Nurul Qur'an Pucakwangj, Tulustahun 2018

Pendidikan Non-Formal

a. TPQ Nurul Hidayah

b. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an

c. Pondok Pesantren Darul Qur'an Syifaul Janan
Semarang

Semarang,

Eka Nur Fitriyani
NIM : 180808605


mailto:ekanuryani52@gmail.com

